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ABSTRAK 
Latif Edihansyah. PERBEDAAN PENGARUH PENDEKATAN LATIHAN 
DAN KOORDINASI MATA KAKI TERHADAP KEMAMPUAN 
DRIBBLING SEPAK BOLA (Studi Eksperimen Dengan Pendekatan Drill
Dan Bermain Terhadap Kemampuan Dribbling Sepakbola Pada Siswa SSB 
Bina Nusantara Klaten 2010). Skripsi , Surakarta ; Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta.November 2010. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ; (1) Perbedaan pengaruh antara 
pendekatan drill dan bermain terhadap kemampuan dribbling sepakbola siswa 
SSB Bina Nsantara Klaten Tahun 2010.(2) Perbedaan pengaruh antara koordinasi 
mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah terhadap kemampuan dribbling
sepakbola siswa SSB Bina Nsantara Klaten Tahun 2010.(3) Ada tidaknya 
interaksi antara pendekatan drill dan bermain dan koordinasi mata-kaki terhadap 
kemampuan dribbling sepakbola siswa SSB Bina Nsantara Klaten Tahun 2010. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini terhadap 
siswa Sekolah Sepakbola Bina Nusantara Klaten usia 10-12 tahun 2010 yang 
berjumlah 60 siswa. 40 dari seluruh siswa dijadikan sampel penelitian. Teknik 
pengumpulan data dengan tes dan pengukuran yang meliputi tes koordinasi mata-
kaki dengan Mc. Donald Soccer test dari Kireilis Cobb & Segrest (1969:179-180) 
serta tes kemampuan tes dribbling bola dari Norbet Rogalski & Ernest G. Diegel 
yang dikutip Soekatamsi (1988:258). Tekhnik analisis data yang digunakan adalah 
ANAVA 2 X 2. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut: (1)Ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara pendekatan drill dan bermain terhadap 
kemampuan dibbling bola dalam permainan sepakbola pada siswa usia 10-12 
tahun Sekolah Sepakbola Bina Nusantara Klaten tahun 2010. (2) Ada perbedaan 
yang signifikan antara koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki 
rendah terhadap kemampuan dribbling bola dalam permainan sepakbola pada 
siswa usia 10-12 Sekolah Sepakbola Bina Nusantara Klaten 2010. (3) Ada 
interaksi antara pendekatan drill - bermain dan koordanasi mata-kaki terhadap 
kemampuan dribbling bola dalam permainan sepakbola pada siswa usia 10-12 
Sekolah Sepakbola Bina Nusantara Klaten 2010 (a) Koordinasi mata-kaki tinggi 
lebih cocok untuk latihan pendekatan bermain, (b)Koordinasi mata-kaki rendah 
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MOTTO
• Janganlah ragu-ragu dalam berkorban untuk meraih cita-cita, karena cita-
cita akan tercapai membutuhkan banyak pengorbanan. 
                                                        (Penulis) 
• Usaha dan Kerja keras adalah setengah dari keberhasilan  
(Penulis) 
• Semangat dan pantang menyerah adalah kunci dalam menghadapi hidup 
ini. 
(penulis) 
• Kehidupan ini tidak menuntut kita untuk menjadi yang terbaik, melainkan 
kehidupan ini menuntut kata untuk melakukan hal yang terbaik. 
(penulis) 
• Kebahagiaan tidak diukur dari seberapa besar yang kita dapatkan, tetapi 
dari bagaimana kita mendapatkan dan mensyukurinya.
( Penulis ) 
• Sebuah kegagalan akan membuat kita semakin tegar, apabila kita tidak 
meratapinya. 
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ABSTRAK 
Latif Edihansyah. PERBEDAAN PENGARUH PENDEKATAN LATIHAN 
DAN KOORDINASI MATA KAKI TERHADAP KEMAMPUAN 
DRIBBLING SEPAK BOLA (Studi Eksperimen Dengan Pendekatan Drill
Dan Bermain Terhadap Kemampuan Dribbling Sepakbola Pada Siswa SSB 
Bina Nusantara Klaten 2010). Skripsi , Surakarta ; Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta.Oktober 2010. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ; (1)Perbedaan pengaruh antara 
pendekatan drill dan bermain terhadap kemampuan dribbling sepakbola siswa 
SSB Bina Nsantara Klaten Tahun 2010.(2)Perbedaan pengaruh antara koordinasi 
mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah terhadap kemampuan dribbling
sepakbola siswa SSB Bina Nsantara Klaten Tahun 2010.(3)Ada tidaknya interaksi 
antara pendekatan drill dan bermain dan koordinasi mata-kaki terhadap 
kemampuan dribbling sepakbola siswa SSB Bina Nsantara Klaten Tahun 2010. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini terhadap 
siswa Sekolah Sepakbola Bina Nusantara Klaten usia 10-12 tahun 2010 yang 
berjumlah 60 siswa. 40 dari seluruh siswa dijadikan sampel penelitian. Teknik 
pengumpulan data dengan tes dan pengukuran yang meliputi tes koordinasi mata-
kaki dengan Mc. Donald Soccer test dari Kireilis Cobb & Segrest (1969:179-180) 
serta tes kemampuan tes dribbling bola dari Norbet Rogalski & Ernest G. Diegel 
yang dikutip Soekatamsi (1988:258). Tekhnik analisis data yang digunakan adalah 
ANAVA 2 X 2. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut: (1)Ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara pendekatan drill dan bermain terhadap 
kemampuan dibbling bola dalam permainan sepakbola pada siswa usia 10-12 
tahun Sekolah Sepakbola Bina Nusantara Klaten tahun 2010. Dari analisis data 
menunjukkan Fo = 6,599   lebih besar dari Ft = 4,11  (2) Ada perbedaan yang 
signifikan antara koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah 
terhadap kemampuan dribbling bola dalam permainan sepakbola pada siswa usia 
10-12 Sekolah Sepakbola Bina Nusantara Klaten 2010. Dari hasil analisis data 
menunjukkan Fo=0,1003 lebih kecil dari Ft= 4,11  (3) Ada interaksi antara 
pendekatan drill - bermain dan koordanasi mata-kaki terhadap kemampuan 
dribbling bola dalam permainan sepakbola pada siswa usia 10-12 Sekolah 
Sepakbola Bina Nusantara Klaten 2010. Dari analisis data menunjukkan bahwa 
Fhit = 34,975 ternyata lebih besar dari Ft = 4,11  (a) Koordinasi mata-kaki tinggi 
lebih cocok untuk latihan pendekatan bermain, karena rata-rata diperoleh nilai 
2,10 > 1,35 (b)Koordinasi mata-kaki rendah lebih cocok untuk latihan pendekatan 

















































A. Latar Belakang Masalah
Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga permainan yang menuntut 
keterampilan yang tinggi. Olahraga ini terdiri dari gerakan-gerakan yang sangat 
kompleks. Dewasa ini perkembangan sepakbola di Indonesia bekembang cukup 
pesat. Hal ini di tunjukan dengan munculnya banyak Lembaga Pendidikan 
Sepakbola (LPSB) atau Sekolah Sepakbola (SSB) di berbagai daerah yang 
merupakan wujud perkembangan permainan sepakbola. Banyak orang menyadari 
bahwa sekarang ini permainan sepakbola dapat dijadikan sebagai wahana untuk 
berkarier, sebagai pemain sepakbola yang profesional. Adanya LPSB atau SSB 
merupakan sarana yang tepat untuk membina dan melatih pemain – pemain 
sepakbola pemula untuk menjadi pemain sepakbola yang terampil dan berprestasi. 
Sekolah Sepakbola Bina Nusantara Klaten merupakan salah satu lembaga 
pendidikan sepakbola yang membina dan melatih anak – anak usia dini yang 
memiliki bakat dan potensi dalam permainan sepakbola. Melalui pembinaan dan 
pelatihan usia dini mempunyai peluang besar untuk berprestasi secara maksimal. 
Banyak faktor yang mempengaruhi untuk dapat bermain sepakbola dengan 
baik, ( Soekatamsi,1988 ) faktor tersebut antara lain : faktor fisik, faktor teknik, 
faktor taktik, faktor  mental. Faktor-faktor tersebut adalah bagian-bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dan saling mempengaruhi untuk mencapai sebuah prestasi. 
Selain faktor tersebut diatas bagian yang paling mendasar yang harus 
dikuasai untuk dapat bermain sepakbola dengan baik adalah penguasaan teknik 
dasar sepakbola. “ Dari kelengkapan pokok tersebut yang paling fundamental 
sebagai dasar bermain sepakbola, adalah teknik dasar dan keterampilan bermain 
yang lebih dahulu” (Soekatamsi, 1988: 11). Pernyataan di atas menunjukkan 
bahwa menguasai teknik dasar sepakbola adalah sangat penting dan harus dilatih. 
Seperti yang di kemukakan Remmy Muchtar (1992 :27) bahwa ” Untuk dapat 
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Adapun teknik dasar sepakbola tersebut antara lain : menendang bola,menyundul 
bola, menggiring bola, mengontrol bola, lemparan ke dalam, merebut bola, dan 
teknik penjaga gawang.  
Sepakbola merupakan permainan tim, walaupun pemain yang memiliki 
ketrampilan tinggi bisa mendominasi pada kondisi tertentu. Agar bisa bermain 
sepakbola dengan baik, seorang pemain sepakbola harus menguasai teknik dasar 
bermain sepakbola. Salah satu teknik dasar sepakbola yang harus dikuasai adalah 
teknik dasar menggiring bola ( dribbling ). Dari beberapa teknik dasar bermain 
sepak bola, dribbling merupakan salah satu teknik dasar yang cukup dominan 
diantara teknik dasar bermain sepak bola yang lain. Dribbling dalam permainan 
sepakbola sering dilakukan oleh pemain dalam menentukan baik tidaknya 
permainan tim atau individu pemain itu sendiri. Sukatamsi (1988 : 158 ) 
Menggiring bola (dribbling) diartikan dengan gerakan lari menggunakan bagian 
kaki mendorong bola agar bergulir terus-menerus diatas tanah. Kebanyakan 
dribbling dilakukan dengan menggunakan kaki bagian luar karena di bagian kaki 
itulah terdapat permukaan yang lebih luas bagi pemain untuk menggiring bola, 
sehingga memberikan kontrol bola yang lebih baik. Selain itu kaki bagian luar 
merupakan permukaan yang lebih tepat  untuk melakukan dribbling. Untuk 
meningkatkan penguasaan teknik dribbling yang baik dan benar harus dilakukan 
latihan yang baik dan benar pula. Dalam pelaksanaan latihan harus di terapkan 
metode latihan yang baik dan tepat agar di peroleh hasil latihan yang optimal. 
Suharno HP(1993 : 16 ) menyatakan” pendekatan untuk meningkatkan 
kemampuan teknik diantaranya dengan pendekatan berlatih (drill) dan bermain ( 
pertandingan)”.  
Masing – masing pendekatan latihan tersebut memiliki kelebihan dan 
kekurangan dan belum di ketahui pendekatan mana yang lebih baik pengaruhnya 
terhadap  peningkatan teknik dribbling sepakbola. Hal ini di karenakan 
kemampuan dribbling tidak hanya di pengaruhi oleh pendekatan latihan yang di 
terapkan dalam latihan, tetapi faktor individu sangat dominan untuk menguasai 
suatu ketrampilan. Faktor indvidu tersebut cukup kompleks, satu di antaranya 
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yang hebat tidak akan banyak berarti apabila tidak di dukung oleh setamina yang 
prima”. Hal ini artinya seorang pemain sepakbola dapat bermain sepakbola 
dengan terampil harus menguasai teknik dasar sepakbola dan di dukung 
kemampuan fisik yang baik.  
Kebutuhan fisik seorang pemain sepakbola antara lini per lini sangatlah 
berbeda, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, adapun kebutuhan fisik 
sepakbola yang di perlukan untuk setiap pemain sepakbola adalah stamina,  untuk 
kiper kebutuhan fisik yang harus menonjol adalah reaksi dan kekuatan, untuk 
pemain belakang adalah kekuatan ,pemain tengah kebutuhan fisik yang harus 
menonjol adalah daya tahan dan untuk seorang pemain penyerang kebutuhan fisik 
yang harus menonjol adalah sprint atau lari jarak pendek. 
Pendekatan berlatih (drill) dan bermain merupakan bentuk latihan yang 
memiliki karakteristik yang berbeda. Apakah kedua pendekatan latihan tersebut 
dapat di gunakan untuk meningatkan kemampuan dribbling sepakbola dan adakah 
perbedaan diantara keduannya didalam mempengaruhi kemampuan dribbling 
sepakbola. Pengaruh diantara kedua pendekatan tersebut belum diketahui mana 
pengaruh latihan yang lebih baik didalam meningkatkan dribbling sepakbola. Hal 
ini disebabkan karena kedua pendekatan tersebut memiliki karekteristik yang 
berbeda sehingga dapat di jadikan acuan didalam proses peningkatan kemampuan 
dribbling sepakbola pendekatan mana yang paling cocok didalam peningkatan 
dribbling sepakbola. Disamping itu kemampuan dribbling sepakbola tidak 
terlepas dari dukungan kemampuan kondisi fisik yang baik, Salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi kemampuan dribbling sepakbola yaitu koordinasi mata-kaki.  
Koordinasi mata-kaki berperan terhadap gerakkan dribbling sepakbola 
,yaitu pada saat menggiring bola seorang pemain bola harus memperhatikan bola 
dan situasi permainan. Pada saat menggiring bola seorang pemain tidak harus 
menunduk terus memperhatikan letak dengan terus melihat bola,tetapi harus 
memperhatikan situasi permainan. Apakah benar siswa yang mempunyai 
koordinasi mata-kaki baik kemampuan dribbling juga baik. Nampaknya hal ini 
perlu di pertanyakan lagi,karena kemampuan dribbling sepakbola tidak hanya di 
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kekuatan, lama latihan dribbling waktu latihan setiap harinya dan lain sebagainya. 
Untuk mengetahui pengaruh pendekatan drill dan bermain serta pengaruh 
koordinasi mata-kaki,maka perlu di teliti dan di kaji lebih mendalam baik secara 
teori maupun praktek melalui penelitian eksperimen 
Pada umumnya para siswa SSB Bina Nusantara Klaten kurang memahami 
bagaimana melakukan teknik dribbling sepakbola yang benar. Masih rendahnya 
kemampuan siswa dalam melakukan dribbling sepakbola tersebut perlu di telusuri 
faktor-faktor penyebabnya. Siswa SSB Bina Nusantara Klaten Tahun 2010 adalah 
sampel yang di gunakan dalam penelitian untuk mengetahui dan menjawab 
permasalahan yang mncul dalam penelitian. Sebagai sampel penelitian SSB Bina 
Nusantara Klaten telah dilatih teknik dasar dribbling sepakbola, bagaimana cara 
melakukan dribbling yang benar dan bagian-bagian kaki yang dapat di gunakan di 
dalam melakuakan dribbling sepakbola. Di samping itu juga, faktor-faktor yang 
mendukung kemampuan dribbling sepakbola telah di latihkan termasuk 
koordinasi mata-kaki. Namun koordinasi mata-kaki belum di ketahui sejauh mana 
kemampuan yang di miliki. Untuk mengetahui permasalahan tersebut perlu 
adanya evaluasi baik dari pihak pelatih maupun dari pihak siswa. Di samping itu 
juga kesulitan-kesulitan yang di hadapi siswa dalam pelatihan harus di pecahkan 
sedini mungkin. 
Permasalahan yang telah di kemukakan di atas yang melatarbelakangi 
judul penelitian ”Perbedaan Pengaruh Pendekatan Latihan dan Koordinasi Mata-
Kaki Terhadap Kemampuan Dribbling Sepakbola. (studi eksperimen dengan 
pendekatan drill dan bermain terhadap kemampuan dribbling sepakbola pada 
siswa SSB Bina Nusantara Klaten Tahun 2010) 
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, masalah 
penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut : 
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2. Masih banyak siswa SSB Bina Nusantara Klaten belum menguasai teknik 
dasar bermain sepakbola dengan baik. 
3. Perlu ditelusuri wadah yang tepat untuk membina dan melatih pemain – 
pemain sepakbola pemula. 
4. Perlu di telusuri faktor-faktor yang menjadi penghambat kemampuan 
dribbling sepakbola siswa SSB Bina Nusantara Klaten Tahun 2010. 
5. Masih banyak siswa SSB Bina Nusantara Klaten Tahun 2010  kemampuan 
dribblingnya masih rendah dan perlu ditingkatkan. 
6. Kemampuan koordinasi mata-kaki siswa SSB Bina Nusantara Klaten 
Tahun 2010 terhadap kemampuan dribbling sepakbola. 
7. Pengaruh pendekatan drill dan bermain terhadap kemampuan dribbling
sepakbola belum di ketahui. 
8. Kemampuan  dribbling sepakbola SSB Bina Nusantara Klaten Tahun 
2010. 
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah yang muncul dalam penelitian, maka perlu dibatasi. 
Pembatasan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Perbedaan pengaruh antara pendekatan drill dan bermain terhadap 
kemampuan dribbling sepakbola. 
2. Perbedaan pengaruh antara koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi 
mata-kaki  rendah terhadap kemampuan dribbling sepakbola pada siswa 
SSB Bina Nusantara Klaten Tahun 2010. 



















































Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah di atas, masalah 
dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara pendekatan drill dan bermain  terhadap 
kemampuan dribbling sepakbola siswa SSB Bina Nsantara Klaten Tahun 
2010 ? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara koordinasi mata-kaki tinggi dan 
koordinasi mata-kaki rendah terhadap kemampuan dribbling sepakbola 
siswa SSB Bina Nusantara Klaten Tahun 2010 ? 
3. Adakah Interaksi antara pendekatan latihan dan koordinasi mata-kaki 
terhadap kemampuan dribbling sepakbola siswa SSB Bina Nsantara 
Klaten Tahun 2010 ? 
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui : 
1. Perbedaan pengaruh antara pendekatan drill dan bermain terhadap 
kemampuan dribbling sepakbola siswa SSB Bina Nsantara Klaten Tahun 
2010. 
2. Perbedaan pengaruh antara koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi 
mata-kaki rendah terhadap kemampuan dribbling sepakbola siswa SSB 
Bina Nsantara Klaten Tahun 2010. 
3. Ada tidaknya interaksi antara pendekatan latihan dan koordinasi mata-kaki 
terhadap kemampuan dribbling sepakbola siswa SSB Bina Nsantara 

















































Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Dapat membantu siswa SSB Bina Nusantara Klaten Tahun 2010 dalam 
meningkatkan kemampuan dribbling sepakbola,sehingga akan dapat 
mendukung penampilannya dalam bermain sepakbola  baik secara individi 
maupun kolektif. 
Dapat di jadikan sebagai masukan bagi pembina dan pelatih SSB Bina 
Nusantara Klaten untuk menentukan dan memilih metode latihan yang lebih 



















































Sepakbola berkembang pesat di tengah masyarakat karena olahraga ini 
cukup memasyarakat, artinya sepakbola dapat diterima oleh masyarakat karena 
bisa dimainkan oleh laki-laki dan perempuan, anak-anak, dewasa, dan orang tua. 
Oleh karena itu permainan sepakbola menjadi olahraga yang sangat diminati oleh 
sebagian besar masyarakat. Perkembangan sepakbola diharapkan dapat ikut 
meningkatkan minat masyarakat terhadap olahraga. 
Sepakbola merupakan permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu, 
masing – masing regu terdiri dari sebelas orang pemain termasuk penjaga gawang, 
hampir seluruh permainan dilakukan dengan ketrampilan mengolah bola dengan 
kaki, kecuali penjaga gawang dalam memainkan bola bebas menggunakan seluruh 
anggota badan dengan kaki dan tangannya. Sepakbola merupakan olahraga yang 
hampir keseluruhan permainannya menggunakan tungkai, namun sepakbola 
merupakan salah satu olahraga permainan yang kompleks. Karena untuk dapat 
melakukan setiap gerakan dengan benar dibutuhkan koordinasi antara organ-organ 
tubuh. Soekatamsi (1988: 11) menyatakan bahwa, “Pandai bermain sepakbola 
adalah memahami, memiliki pengetahuan, dan terampil melaksanakan dasar-dasar 
untuk pembinaan dan bermain sepakbola untuk meningkatkan dan mencapai 
prestasi maksimum”.  
Berdasarkan gambaran mengenai sepakbola di atas, beberapa pendapat 
yang mengemukakan pengertian serpakbola secara umum. Menurut Sucipto, 
Sutiyono. Bambang, Thohir. Indra M, dan Nurhadi (2000: 7) mengatakan bahwa, 
“Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas 
pemain dan salah satunya adalah penjaga gawang”. Sedangkan Soekatamsi, 
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“Permainan sepakbola adalah cabang olahraga permainan beregu atau 
permainan team, maka suatu kesebelasan yang baik, kuat, tangguh adalah 
kesebelasan yang terdiri atas pemain-pemain yang mampu 
menyelenggarakan permainan yang kompak, artinya mempunyai 
kerjasama team yang baik. Untuk mencapai kerjasama team yang baik 
diperlukan pemain-pemain yang dapat menguasai semua bagian-bagian 
dan macam-macam teknik dasar dan keterampilan sepakbola, sehingga 
dapat memainkan bola dalam segala posisi dan situasi dengan cepat, tepat, 
dan cermat artinya tidak membuang-buang energi dan waktu”. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sepakbola 
merupakan permainan beregu yang terdiri dari sebelas pemain dan salah satunya 
adalah penjaga gawang. Oleh karena itu kekompakan dan kerjasama tim yang 
baik di antara para pemain sangat dibutuhkan. Karena dimainkan di atas lapangan 
yang luas, maka seorang pemain harus memiliki kemampuan teknik dasar dan 
juga kondisi kesegaran tubuh yang baik. Oleh karena itu, untuk dapat bermain 
sepakbola dengan baik dibutuhkan latihan sesuai dengan prosedur yang telah ada. 
2. Teknik Dasar Bermain Sepakbola
a. Macam-Macam Teknik Dasar Bermain Sepakbola
Ditinjau dari pelaksanaan permainan sepakbola bahwa, gerakan-gerakan 
yang terjadi dalam permainan adalah gerakan-gerakan dari badan dan macam-
macam cara memainkan bola. Gerakan badan dan cara memainkan bola adalah 
dua komponen yang saling berkaitan dalam pelaksanaan permainan sepakbola. 
Gerakan-gerakan maupun cara memainkan bola tersebut terangkum dalam teknik 
dasar bermain sepakbola. Seperti dikemukakan oleh Remmy Muchtar (1992: 27) 
bahwa, “Berdasarkan gerakan-gerakan yang terjadi dalam permainan sepakbola, 
teknik sepakbola dibagi atas teknik badan dan teknik bola”. Hal yang sama 
dikemukakan oleh Soekatamsi (1988: 34), bahwa ,”Teknik bermain sepakbola 
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Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik dasar 
bermain sepakbola dibagi menjadi dua macam yaitu teknik tanpa bola (teknik 
badan) dan teknik dengan bola. Teknik badan atau teknik tanpa bola pada 
dasarnya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan fisik  untuk mencapai 
kesegaran jasmani (physical fitness) agar dapat bermain sepakbola dengan sebaik-
baiknya. Menurut Soekatamsi (1988: 34) unsur-unsur teknik tanpa bola terdiri 
dari : “(1) Lari cepat dan mengubah arah, (2) Melompat dan meloncat, (3) Gerak 
tipu tanpa bola dan, (4) Gerakan-gerakan khusus untuk penjaga gawang”. 
Teknik dengan bola pada dasarnya yaitu semua gerakan-gerakan dengan 
bola. Kemampuan seorang pemain dalam memainkan bola akan sangat membantu 
penampilannya dalam bermain sepakbola. Oleh karena itu, setiap pemain harus 
mempelajari unsur-unsur teknik dengan bola secara seksama. Unsur-unsur teknik 
dengan bola menurut Remmy Muchtar (1992: 29) terdiri dari : 
1) Teknik menendang bola. 
2) Teknik menahan bola (trapping). 
3) Teknik menggiring bola (dribble). 
4) Gerak tipu. 
5) Teknik menyundul bola (heading). 
6) Teknik merebut bola (tackling). 
7) Teknik lemparan ke dalam (throw-in). 
8) Teknik penjaga gawang. 
Unsur teknik tanpa bola maupun teknik dengan bola pada prinsipnya 
memiliki keterkaitan yang erat dalam pelaksanaan bermain sepakbola. Kedua 
teknik tersebut saling mendukung dan saling berhubungan. Kedua teknik dasar 
tersebut harus mampu diaplikasikan dan dikombinasikan di dalam permainan 
menurut kebutuhannya. Kualitas dan kemampuan teknik yang baik akan 
mendukung penampilan seorang pemain dan kerjasama tim. Semakin baik 
kualitas teknik yang dimiliki, maka penguasaan permainan akan semakin baik, 
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b. Pentingnya Menguasai Teknik Dasar Bermain Sepakbola
Baik dan tidaknya penampilan seorang pemain sepakbola sangat 
bergantung pada penguasaan teknik yang dimiliki. Menurut Josef  Sneyers (1990: 
24), “Dilihat dari segi taktis, mutu permainan suatu kesebelasan ditentukan oleh 
penguasaan teknik dasar”. Sedangkan Remmy Muchtar (1992: 27) berpendapat, 
“Untuk dapat bermain sepakbola dengan baik perlu menguasai teknik dengan baik 
pula. Tanpa penguasaan teknik yang baik tidak mungkin dapat menguasai atau 
mengontrol bola dengan baik, dan tanpa kemampuan menguasai bola dengan baik, 
tidak mungkin dapat menciptakan kerjasama dengan pemain lain”. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas, menunjukkan bahwa 
menguasai teknik dasar bermain sepakbola mempunyai peran penting terhadap 
penampilan seorang pemain baik secara individu maupun secara kolektif, serta 
mendukung penerapan taktik dan strategi dalam permainan. Dengan penguasaan 
teknik dasar bermain sepakbola yang baik, maka akan mampu melakukan 
kerjasama yang kompak dalam satu tim, sehingga akan meningkatkan kualitas 
permainan untuk memperoleh kemenangan. 
3. Teknik Dasar Menggiring Bola (dribble) 
a. Pengertian Menggiring Bola
Keterampilan menggiring bola merupakan salah satu teknik yang sangat 
besar peranannya dalam permainan sepakbola. Menurut Sucipto et al (2000: 28) 
menggiring bola, “Menendang terputus-putus atau pelan-pelan (…). Menggiring 
bola bertujuan antara lain untuk mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan, dan 
menghambat permainan”. Sedangkan menurut Soekatamsi (1988: 158), 
“Menggiring bola diartikan dengan gerakan lari menggunakan kaki mendorong 
bola agar bergulir terus-menerus di atas tanah”. 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menggiring bola 
adalah gerakan lari sambil membawa bola dengan kaki, dimana bola didorong 
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dengan tujuan untuk mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan, dan 
menghambat permainan atau menahan bola dalam penguasaan. 
b. Prinsip-prinsip Menggiring Bola
Agar menggiring bola tetap dalam penguasaan dan tidak mudah direbut 
oleh lawan, maka harus memperhatikan prinsip-prinsip menggiring bola. Prinsip-
prinsip menggiring bola menurut Soekatamsi (1988: 158) adalah sebagai berikut : 
1) Bola di dalam penguasaan pemain, tidak mudah direbut oleh lawan dan bola 
selalu terkontrol. 
2) Di depan pemain terdapat daerah kosong artinya bebas dari lawan. 
3) Bola digiring dengan kaki kanan atau kiri, tiap langkah kaki kanan atau kiri 
mendorong bola ke depan, jadi bola didorong bukan ditendang. Irama 
sentuhan pada bola tidak merubah irama langkah kaki. 
4) Pada waktu menggiring bola pandangan mata tidak boleh selalu tertuju pada 
bola saja, akan tetapi harus pula memperhatikan situasi sekitar dan lapangan 
atau posisi lawan. 
5) Badan agak condong ke depan, gerakan tangan bebas seperti pada waktu lari 
biasa. 
Pendapat lain menurut Joseph A. Luxbacher (2004: 49), yang 
mengemukakan bahwa keberhasilan menggiring bola dengan cepat ditentukan 
oleh beberapa faktor, antara lain : 
1) Persiapan : 
a) Postur tubuh tegak 
b) Bola di dekat kaki 
c) Kepala tegak untuk melihat lapangan dengan baik 
2) Pelaksanaan : 
a) Fokuskan perhatian pada bola 
b) Tendang bola dengan permukaan in step atau out side instep sepenuhnya 
c) Dorong bola ke depan 
3) Follow-Through :
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b) Bergerak mendekati bola 
c) Dorong bola ke depan 
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip menggiring bola tersebut di atas, 
diharapkan tujuan akan tercapai. Sehingga bola yang digiring kemungkinan akan 
selalu lengket dengan kaki dan mudah bergerak serta bola tidak mudah direbut 
oleh lawan. 
c. Macam-macam Cara Menggiring Bola
Dilihat dari perkenaan kaki ke bola, menggiring bola dapat dilakukan 
bermacam-macam. Menurut Soekatamsi (1988: 159-160) pada prinsipnya 
menggiring bola dapat dilakukan dengan menggunakan tiga bagian kaki yaitu, 
“(1) menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian dalam, (2) menggiring bola 
dengan kura-kura kaki bagian luar, (3) menggiring bola dengan kura-kura kaki 
penuh”. Dari ketiga bagian kaki tersebut, dalam pelaksanaannya dapat dilakukan 
dengan salah satu bagian kaki saja maupun mengkombinasikan antara bagian-
bagian kaki tersebut. Adapun pelaksanaan dari ketiga cara menggiring bola 
tersebut menurut Soekatamsi (1988: 159-163) adalah sebagai berikut : 
1) Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian dalam.
Cara melakukannya adalah : 
a) Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi kaki dalam menendang 
bola dengan kura-kura kaki sebelah dalam. 
b) Kaki yang digunakan dalam menggiring bola tidak diayunkan seperti 
teknik menendang bola, akan tetapi tiap langkah secara teratur menyentuh 
atau mendorong bola bergulir ke depan dan bola harus selalu dekat dengan 
kaki. Dengan demikian bola mudah dikuasai dan tidak mudah direbut 
lawan. 
c) Pada saat menggiring bola lutut kedua kaki harus selalu sedikit ditekuk, 
dan pada waktu kaki menyentuh bola, mata melihat pada bola, selanjutnya 
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Gambar 1. Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian dalam 
(Soekatamsi,1988:160) 
2) Menggiring bola dengan kura-kura kaki penuh. 
Cara melakukannya adalah : 
a) Posisi kaki sama dengan posisi kaki dalam menendang bola dengan kura-
kura kaki penuh. 
b) Kaki yang digunakan dalam menggiring bola sesuai dengan irama langkah 
lari tiap langkah dengan kura-kura penuh bola didorong bergulir ke depan 
dekat kaki. 
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3) Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian luar 
Cara melakukannya adalah : 
a) Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi kaki dalam menendang 
bola dengan kura-kura kaki sebelah luar 
b) Setiap langkah secara teratur dengan kura-kura kaki bagian luar kaki 
kanan atau kaki kiri mendorong bola bergulir ke depan, dan bola harus 
selalu dekat dengan kaki. 
c) Pada saat menggiring bola kedua lutut selalu sedikit ditekuk, waktu kaki 
menyentuh bola pandangan pada bola, dan selanjutnya melihat situasi 
lapangan. 
Gambar 3. Menggiring bola dengan kura-kura kaki bagian luar 
(Soekatamsi,1988:163) 
4) Menggiring bola secara bergantian antara kaki kanan dan kaki kiri 
Dengan kura-kura sebelah dalam kaki kanan di dorong kedepan sesuai 
dengan langkah kaki kanan. Kemudian dilanjutkan dengan kura-kura sebelah 
dalam kaki kiri bola didorong kedepan sesuai dengan langkah kaki kiri, demikian 
seterusnya. Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan ilustrasi gambar cara 
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Gambar 4 : Menggiring bola secara bergantian antara kaki kanan dan kaki 
kiri 
(Soekatamsi,1988 : 163) 
d. Kesalahan- kesalahan saat menggiring bola
  
Menggiring bola merupakan gerakan keterampilan yang sulit dilakukan, 
tidak setiap pemain sepakbola mampu menggiring bola dengan baik. Maka dalam 
pelaksanaannya seringkali terjadi kesalahan, sehingga bola lebih mudah direbut 
oleh lawan. Menurut Joseph A. Luxbacher (2004: 51), kesalahan yang sering 
terjadi pada saat menggiring bola antara lain : 
1) Bola menggelinding terlalu jauh dari kaki dan berada di luar jangkauan. 
2) Bola terselip di sela-sela kaki saat melakukan dribble. 
3) Mengubah arah dengan cepat dan menggiring bola ke arah lawan. 
Selanjutnya cara untuk memperbaiki kesalahan pada saat menggiring bola 
menurut Joseph A. Luxbacher (2004: 51), sebagai berikut : 
1) Jaga bola agar tetap berada di bawah tubuh, serapat mungkin dengan kaki. 
Dari posisi tersebut mengubah arah dengan cepat dan bola selalu berada di 
bawah kontrol. Gunakan sentuhan yang halus saat menggiring bola. 
2) Jangan terlalu bersemangat atau melakukan terlalu banyak gerakan tubuh yang 
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3) Jaga agar kepala tetap tegak sesering mungkin saat menggiring bola. 
Penglihatan lapangan yang baik sama pentingnya dengan mempertahankan 
kontrol bola yang rapat. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa posisi 
kaki sangat penting dalam melakukan dribble. Selain itu, dalam melakukan 
menggiring bola yang baik sangat diperlukan kemampuan gerak dasar tingkat 
tinggi, dengan kemampuan gerak dasar yang rendah maka gerakan-gerakan 
tersebut mustahil dapat dilakukan dengan baik. 
e. Kegunaan Menggiring Bola
Menggiring bola pada dasarnya bertujuan untuk melewati lawan, menahan 
bola, dan memberikan operan kepada teman satu tim. Hal terpenting dan harus 
diperhatikan saat menggiring bola yaitu dilakukan pada situasi yang tepat di 
daerah pertahanan lawan. Joseph A. Luxbacher (2004: 47) menyatakan, 
“Keterampilan menggiring bola yang digunakan dalam situasi yang tepat dapat 
merusakkan pertahanan lawan”. Menurut Beltasar Tarigan (2001: 70) menyatakan 
bahwa : 
“Melalui kemampuan yang dimiliki (menggiring bola), biasanya pemain 
lawan melakukan penjagaan lebih dari satu orang. Akibatnya, lawan 
terpaksa keluar dari posisinya untuk mencegah kecepatan dan kelincahan 
yang sangat berbahaya. Dalam keadaan tersebut, pemain penyerang 
dengan cerdiknya memberikan umpan kepada temannya yang leluasa 
untuk menendang bola ke gawang lawan”.  
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
menggiring bola akan memberi manfaat dalam suatu tim jika dilakukan di daerah 
pertahanan lawan. Pemain yang terampil menggiring bola harus mampu 
memanfaatkannya dalam situasi yang tepat. Hal ini dikarenakan pemain yang 
terampil menggiring bola akan mampu membuka atau mengacaukan pertahanan 
lawan. Seringkali pemain yang terampil menggiring bola dijaga atau dihadang 
oleh lebih dari satu pemain. Kondisi yang demikian dapat dimanfaatkan untuk 
mencetak gol ke gawang lawan yaitu dengan cara mengoperkan bola kepada 
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pada dasarnya menggiring bola memiliki kegunaan untuk melewati lawan, untuk 
mencari kesempatan memberikan bola umpan kepada teman dengan tepat, untuk 
menahan bola tetap dalam penguasaan, menyelamatkan bola apabila tidak terdapat 
kemungkinan atau kesempatan untuk segera memberikan operan kepada teman. 
4. Latihan
a. Pengertian Latihan
Latihan merupakan suatu proses yang harus dilaksanakan oleh seorang 
atlet untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya. Berikut ini disajikan 
pengertian latihan secara umum yang dikemukakan oleeh beberapa ahli, sebagai 
berikut : 
1) Menurut Suharno HP. (1993: 7), “latihan adalah suatu proses penyempurnaan 
atau pendewasaan atlet secara sadar untuk mencapai mutu prestasi maksimal 
dengan diberi beban-beban fisik dan mental secara teratur dan terarah, 
meningkat, bertahap dan berulang-ulang waktunya”. 
2) Menurut Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifuddin (1996: 145), “latihan adalah 
proses yang sistematis dari berlatih yang dilakukan secara berulang-ulang, 
dengan kian hari kian menambah jumlah beban latihan serta intensitas 
latihannya”. 
3) Menurut A. Hamidsyah Noer (1996: 6), “latihan adalah suatu proses yang 
sistematis dan kontinyu dari berlatih atau bekerja yang dilakukan dengan 
berulang-ulang secara kontinyu dengan kian hari kian menambah jumlah 
beban latihan untuk mencapai tujuan”. 
Berdasarkan batasan-batasan di atas dapat disimpulkan bahwa, latihan 
(training) merupakan proses kerja atau berlatih yang sistematis dan kontinyu serta 
berulang-ulang dengan beban latihan dan intensitas latihan yang semakin 
meningkat. Peningkatan beban dan intensitas latihan ini dilakukan secara bertahap 
sesuai dengan kemampuan atlet yang berlatih. Dalam pelaksanaan latihan ada 
beberapa aspek yang sangat penting untuk mencapai prestasi. Yusuf Hadisasmita 
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dilatih dan dikembangkan untuk mencapai prestasi meliputi, “(1) latihan fisik, (2) 
latihan teknik, (3) latihan taktik, dan (4) latihan mental”. 
b. Latihan Teknik
Setiap cabang olahraga selalu berisikan teknik-teknik dari cabang olahraga 
yang bersangkutan. Untuk menguasai teknik dengan baik, diperlukan latihan 
teknik yang sistematis dan kontinyu. Berikut ini disajikan pengertian-pengertian 
latihan teknik yang disajikan oleh beberapa ahli, sebagai berikut : 
1) Menurut Sudjarwo (1993: 41), ”latihan teknik bertujuan untuk pengembangan 
dan pembentukan sikap dan gerak melalui pengembangan motorik dan system 
persyarafan menuju gerakan otomatis”. 
2) Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifuddin (1996: 127), ”latihan teknik adalah 
latihan yang khusus dimaksudkan untuk membentuk dan mengembangkan 
kebiasaan-kebiasaan motorik dan neuromuskular”. 
Berdasarkan pengertian latihan teknik di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa latihan teknik merupakan latihan yang bertujuan untuk mengembangkan 
dan menyempurnakan teknik-teknik gerakan pada cabang olahraga. Suatu teknik 
dalam cabang olahraga dapat dikuasai dengan baik apabila dilakukan secara 
sistematis dan kontinyu dengan berpedoman pada prinsip-prinsip latihan yang 
tepat. 
c. Prinsip-Prinsip Latihan
Di dalam pelaksanaan latihan, baik atlet maupun pelatih harus 
memperhatikan prinsip-prinsip latihan. Dengan memperhatikan prinsip latihan 
maka diharapkan kemampuan atlet akan meningkat dan mengurangi akibat yang 
buruk yang terjadi pada fisik maupun teknik atlet. Menurut A. Hamidsyah Noer 
(1996: 8-11) prinsip-prinsip latihan dalam olahraga meliputi : “(1) Latihan-latihan 
yang dilakukan hendaknya diulang-ulang, (2) Latihan yang dilakukan harus cukup 
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dilakukan secara teratur, dan (5) Kemampuan berprestasi”. Untuk lebih jelasnya, 
maka prinsip-prinsp latihan diuraikan sebagai berikut : 
1) Latihan Harus Diulang-ulang ( Prinsip latihan Teknik ) 
Mengulang-ulang terhadap bentuk gerakan yang dipelajari adalah 
sangat penting untuk menguasai teknik suatu cabang olahraga atau 
meningkatkan kemampuan fisik. Pengulangan gerakan hendaknya dilakukan 
dengan frekuensi yang sebanyak-banyaknya. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempermahir teknik yang dipelajari menuju otomatisasi gerakan yang efektif 
dan efisien. Seperti dikemukakan oleh Sudjarwo (1993: 44) bahwa,”Latihan 
teknik yang dilakukan secara berulang-ulang bertujuan untuk 
mengotomatisasikan gerakan sesuai dengan teknik yang dikehendaki. Pada 
hakekatnya pengembangan teknik merupakan bagian dari usaha meningkatkan 
keterampilan menuju gerakan cermat, efisien, dan efektif”.  
2) Latihan yang Diberikan Harus Cukup Berat ( prinsip latihan fisik ) 
Latihan yang diberikan harus cukup berat maksudnya adalah, latihan 
yang menekankan pada pembebanan latihan yang semakin berat atau prinsip 
overload. Beban latihan yang diberikan harus cukup berat, yaitu di atas 
ambang rangsang. Jika latihannya terlalu ringan, maka kemampuan tubuh 
tidak akan meningkat. Dalam hal ini Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifuddin 
(1996: 131) mengemukakan bahwa,”Kalau beban latihan terlalu ringan (di 
bawah ambang rangsang), walaupun latihan sampai lelah, berulang-ulang dan 
dengan waktu yang lama, peningkatan prestasi tidak akan mungkin tercapai”.  
3) Latihan Harus Cukup Meningkat 
Pemberian latihan harus dilakukan secara bertahap yang kian hari kian 
bertambah jumlah bebannya yang akan memberikan efektifitas kemampuan 
fisik atau teknik. Peningkatan beban latihan hendaknya disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan atlet serta ditingkatkan bertahap. Apabila latihan 
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mengakibatkan terjadinya kelainan di dalam tubuh serta munculnya  gejala-
gejala overtraining. Seperti yang dikemukakan oleh Yusuf Hadisasmita dan 
Aip Syarifuddin (1996: 131), ” Kalau bebannya terlalu berat, maka 
perkembangan pun tidak akan mungkin karena tubuh tidak akan dapat 
memberikan reaksi terhadap beban latihan yang terlalu berat tersebut. Hal ini 
juga dapat mengakibatkan cedera atau overtraining”. 
4) Latihan Harus Dilakukan Secara Teratur 
Menurut Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifuddin (1996: 131) bahwa, “ 
Sistem faaliah tubuh membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan 
rangsang-rangsang latihan (adaptasi). Adaptasi  anatomis dan fisiologis adalah 
penyesuaian fungsi dan struktur organisme atlit akibat beban latihan yang 
diberikan oleh pelatih”. Latihan yang dilakukan secara teratur dan 
berkelanjutan membuat tubuh dapat menyesuaikan diri kembali dengan alam 
sekitarnya secara teratur. Dengan adaptasi tubuh terhadap situasi latihan ini 
maka kemampuan tubuh akan meningkat sesuai dengan rangsangan yang 
diberikan. 
5) Kemampuan Berprestasi 
Kemampuan berprestasi seseorang sangat ditentukan oleh faktor 
latihan, Pemberian dosis latihan harus direncanakan, disusun dan 
diprogramkan dengan baik sehingga tujuan dapat tercapai. Kemampuan 
berprestasi juga dipengaruhi oleh faktor lain, A. Hamidsyah Noer (1996: 11) 
mengemukakan, “Kemampuan berprestasi disamping ditentukan oleh faktor 
latihan juga ditentukan oleh faktor usia, jenis kelamin, bakat, dan kemauan”.  
d. Komponen-Komponen Latihan
Setiap kegiatan olahraga yang dilakukan oleh atlet akan mengarah kepada 
sejumlah perubahan yang bersifat anatomis, fisiologis, biokimia, dan kejiwaan. 
Menurut Depdiknas (2000: 105) bahwa,”Dalam proses latihan yang efisien 
dipengaruhi : (1) Volume latihan, (2) Intensitas latihan, (3) Densitas latihan,dan 
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yang dinamis, maka harus mempertimbangkan semua aspek yang menjadi 
komponen latihan tersebut di atas. Untuk lebih jelasnya komponen-komponen 
latihan dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut : 
1) Volume Latihan 
Sebagai komponen utama, volume adalah syarat yang sangat penting 
untuk mendapatkan teknik yang tinggi dan pencapaian fisik yang lebih baik. 
Bompa (1999: 77) berpendapat bahwa,”Volume adalah hal penting prasyarat  
yang kuantitatif untuk taktis tinggi dan terutama prestasi”. Sedangkan repetisi 
menurut Suharno HP. (1993: 32) adalah “Ulangan gerak berapa kali atlet 
harus melakukan gerak setiap giliran”. Berdasarkan pendapat-pendapat 
tersebut menunjukkan bahwa, volume latihan mencerminkan kuantitas atau 
banyaknya latihan yang dilakukan pada saat latihan.
2) Intensitas Latihan 
Menurut Bompa (1999: 79) bahwa,“Intensitas adalah fungsi dari 
kekuatan rangsangan syaraf yang dilakukan dalam latihan, dan kekuatan 
rangsangan tergantung dari beban kecepatan geraknya, variasi interval atau 
istirahat di antara tiap ulangannya”. Suharno HP  (1993: 31) menyatakan 
bahwa, “Intensitas adalah takaran yang menunjukkan kadar atau tingkatan 
pengeluaran energi atlet dalam aktivitas jasmani baik dalam latihan maupun 
pertandingannya”. 
3) Densitas Latihan 
Bompa (1999: 91) menyatakan bahwa,”Densitas adalah frekuensi 
dimana atlet ditunjukkan ke suatu rangkaian stimuli per bagian waktu”. 
Dengan demikian densitas berkaitan dengan suatu hubungan yang dinyatakan 
dalam waktu antara kerja dan pemulihan. Densitas yang mencukupi akan 
menjamin efisiensi latihan dan menghindarkan atlet dari kelelahan yang 
berlebihan. Densitas yang seimbang akan mengarah kepada pencapaian rasio 
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4) Kompleksitas Latihan 
Kompleksitas dikaitkan pada kerumitan bentuk latihan yang 
dilaksanakan dalam latihan. Hal ini sesuai pendapat Depdiknas (2000: 108) 
bahwa, ”Kompleksitas latihan menunjukkan tingkat keragaman unsur yang 
dilakukan dalam latihan”. Kompleksitas dari suatu keterampilan 
membutuhkan koordinasi, dapat menjadi penyebab yang penting dalam 
menambah intensitas latihan. Keterampilan teknik yang rumit atau sulit, 
mungkin akan menimbulkan permasalahan dan akhirnya akan menyebabkan 
tekanan tambahan terhadap otot, khususnya selama tahap dimana koordinasi 
syaraf otot berada dalam keadaan lemah. Suatu gambaran kelompok 
individual terhadap keterampilan yang kompleks dan dapat membedakan 
dengan cepat mana yang memiliki koordinasi yang baik dan yang jelek. 
Komponen-komponen latihan yang disebutkan di atas, harus dipahami 
dan diperhatikan dalam  pelaksanaan latihan. Untuk mendapatkan hasil yang 
optimal dalm latihan, maka komponen-komponen di atas harus diterapkan 
dengan baik dan benar, sehngga tidak terjadi hal-hal yang buruk di dalam 
latihan. 
Unsur lain yang harus diperhatikan didalam penerapan program latihan 
adalah kebutuhan fisik antara pemain satu dengan pemain yang lainya, yang 
meliputi kiper,pemain belakang, pemain tengah, dan pemain depan. 
Kebutuhan fisik diantara pemain-pemain tersebut berbeda-beda, hal ini 
dikarenakan kapasitas pemain antara lini perlini berbeda-beda. Kebutuhan 
fisik yang paling utama antara lain untuk kiper adalah kelentukan, pemain 
belakang kekuatan, pemain tengah adalah daya tahan dan pemain depan 
adalah sprint (jarak pendek).  
5. Hakikat Pendekatan Latihan
a. Pengertian Pendekatan  
Istilah pendekatan berasal dari bahasa Inggris approach yang memiliki 
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pengajaran, kata approach lebih tepat diartikan a way of beginning something 
‘cara memulai sesuai’. Karena itu, istilah pendekatan dapat diartikan cara 
memulai pembelajaran.  
Dalam pengertian yang lebih luas, pendekatan mengacu kepada 
seperangkat asumsi mengenai cara belajar-mengajar. Pendekatan merupakan titik 
tolak dalam memandang sesuatu, suatu filsafat atau keyakinan yang tidak selalu 
mudah membuktikannya. Jadi, pendekatan bersifat aksiomatis (Badudu 1996:17). 
Aksiomatis artinya bahwa kebenaran kebenaran teori-teori yang digunakan tidak 
dipersoalkan lagi. Pendekatan pembelajaran (teaching approach) adalah suatu 
ancangan atau kebijaksanaan dalam memulai serta melaksanakan pengajaran 
suatu bidang studi/mata pelajaran yang memberi arah dan corak kepada metode 
pengajarannya dan didasarkan pada asumsi yang berkaitan.  
b. Fungsi Pendekatan  
Fungsi pendekatan bagi suatu pengajaran adalah sebagai pedoman umum 
dan langsung bagi langkah-langkah metode pengajaran yang akan digunakan. 
Sering dikatakan bahwa pendekatan melahirkan metode. Artinya, metode suatu 
bidang studi, ditentukan oleh pendekatan yang digunakan. Di samping itu, tidak 
jarang nama metode pembelajaran diambil dari nama pendekatannya. Sebagai 
contoh dalam pengajaran olahraga. Pendekatan latihan melahirkan metode latihan. 
Pendekatan langsung melahirkan metode langsung. Pendekatan komunikatif 
melahirkan metode komuniatif.  
c. Macam Pendekatan  
Pendekatan, seperti halnya prinsip, dibedakan menjadi 2, yaitu pendekatan 
umum dan pendekatan husus. 
1) Pendekatan Umum yaitu pendekatan yang berlaku bagi semua bidang 
studi di suatu sekolah program. Contoh pendekatan umum yang ditetapkan 
kurikulum antara lain:  
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Pengajaran ini mengutamakan keaktifan siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung.  
b) Pendekatan Keterampilan Proses  
Pengajaran ini tidak hanya ditujukan untuk penguasaan tujuan, tetapi 
juga penguasaan keterampilan untuk mencapai tujuan tersebut 
(keterampilan proses).  
c) Pendekatan Spiral  
Pendekatan ini mengatur pengembangan materi yang dimulai dengan 
jumlah kecil yang terus meningkat. Dengan kata lain, dari materi dasar 
berkembang terus hingga materi lanjut.  
d) Pendekatan Tujuan  
Pengajarannya dimulai dengan penetapan tujuan, terutama tujuan-
tujuan operasional. Berdasarkan tujuan-tujuan itulah ditentukan bahan, 
metode, teknik, dan sebagainya.  
2) Pendekatan khusus, yaitu pendekatan yang berlaku untuk bidang studi 
tertentu, misalnya pendekatan khusus pembelajaran bahasa Indonesia. 
Beberapa contoh pendekatan khusus yang pernah digunakan dalam 
pembelajaran bahasa misalnya:  
a) pendekatan komunikatif,  
b) pendekatan struktural,  
c) pendekatan lisan (oral),  
d) pendekatan langsung,  
e) pendekatan tak langsung,  
f) pendekatan alamiah. 
d. Pendekatan Latihan  
Dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 
pembelajaran dengan metode latihan ( langsung ). Dilihat dari pendekatannya, 
pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran 
yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) 
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centered approach). Pendekatan latihan termasuk pendekatan yang berorientasi 
pada guru, sehingga guru memberikan contoh dan metode – metode di dalam 
prosesd pembelajaran atau proses latihan. Pendekatan bermain merupakan 
pendekatan yang berorientasi pada permainan yang sesungguhnya sehingga peran 
aktif siswa sangat diperlukan bdalam menunjang tercapainya tujuan pelatihan. 
6. Dribbling   Sepakbola dengan Pendekatan Drill
a) Pendekatan Drill
Pendekatan drill pada prinsipnya merupakan bentuk latihan yang dalam 
pelaksanaanya dilakukan secara berulang-ulang. Hal ini sesuai pendapat Suharno 
HP. (1993:1) dalam seri bahan penataran pelatih tingkat muda/madya dikatakan 
bahwa,”berlatih ialah suatu proses penyempurnaan kualitas atlet secara sadar 
untuk mencapai prestasi maksimal dengan diberi beban latihan fisik mental secara 
teratur,terarah,bertahap,meningkat,berkesinambungan dan berulang-ulang 
waktunya. Sedangkan Andi Suhendro (1999:3.4) berpendapat, ” latihan (training) 
merupakan proses kerja yang sistematis dan dilakukan secara berulang-ulang 
dengan beban latihan yang makin meningkat”.  
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, pendekatan 
drill merupakan suatu bertuk latihan yang dilakukan secara berulang-ulang 
dengan meningkatkan beban latihannya bertahap dan dilakukan secara berulang-
ulang. Dalam hal ini latihan dribbling sepakbola yaitu dengan melatihkan teknik-
teknik drible yang dilakukan secara berulang-ulang dan beban latihanya 
ditingkatkan secara bertahap. Adapun metode melatih teknik suatu cabang 
olahraga Suharno HP. (1993:68),sebagai berikut: 
1. Memberikan gambaran pengertian yang benar melalui penjelasan lisan 
(informasi verbal). 
2. Memberikan contoh/demontrasi yang benar antara lain dengan : 
  (a) Contoh langsung dari pelatih. 
  (b) Contoh dari atlet yang dianggap baik. 
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  (d) contoh dari film/vidio. 
3. Atlet atau pemimpin disuruh melalsanakan gerak dengan formasi-
formasi yang di tentukan oleh pelatih. 
4. pelatih mengoreksi dan membetulkan kesalahan-kesalahan baik 
bersifat perorangan maupun kelompok. 
5. pemain disuruh mengulangi kembali sebanyak mungkin untuk 
mencapai gerakan secara otomatis yang benar. 
6. pelatih mengevaluasi terhadap hasil yang sudah di dapat dicapai pada 
saat itu. 
Urutan metode melath ketrampilan tersebut harus di perhatikan dalam 
pelaksanaan metode berlatih. Latihan yang dilakukan berdasarkan metode yang 
benar akan diperloleh hasil latihan ang optimal. Selain hel tersebut, dalam 
pelaksanaannhya lathan harus berpedoman pada prinsip-prinsip latihan yang 
benar. 
b) Pelaksanaan dribbling dengan pendekatan drill
Berdasarkan pengertian pendekatan drill diatas maka latihan dribbling
sepakbola dengan pendekatan drill yaitu teknik-teknik dribbling dijelaskan oleh 
pelatih,bagian-bagian kaki yang digunakan dalam melakukan drible. Adapun 
teknik gerakan dribbling sepakbola yaitu bagian-bagian kaki yang dapat 
digunakan dalam melakukan dribbling,sikap badan,jarak badan dengan bola,. Dari 
bagian-bagian gerakan dribbling, dijelaskan secara runtut dan berkesinambungan 
antara bagian – bagian tersebut agar siswa memahami dengan baik. Tugas pelatih 
selanjutnya yaitu memberikan contoh atau mendemontrasikan teknik dribbling
sepakbola dengan baik dan benar. Hal ini membantu siswa dalam memahami 
konsep gerakan teknik dribbling sepakbola dengan benar. 
Setelah pelatih memberikan contoh gerakan teknik dribbling,selanjutnya 
menyusun organisasi latihan yang baik agar siswa dapat melakukan tugas ajar 
dengan baik dan semua siswa mendapat kesempatan yang sama. Pelatih dapat 
menyusun tata urutan gerakan dribbling sepakbola sesuai dengan kondisi yang 
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lstihan menggiring bola lainnya. Berikut ini disajikan ilustrasi gambar menggiring 
bola dengan pendekatan drill sebagai berikut : 
Gambar 5 : Ilustrasi Menggiring Bola dengan Pendekatan Drill 
(Marta Dinata,2004:26) 
c) Kelebihan dan kelemahan dribbling sepakbola dengan pendekatan drill
Perlu disadari bahwa pendekatan drill tentu memiliki kelebihan dan 
kekuragan. Laihan dribbling sepakbola dengan pendekatan drill merupakan 
latihan yang dalam pelaksanaanya siswa melakukan latihan teknik secara berulang 
– ulang. Latihan dribbling sepakbola dengan metode drill menekankan pada 
penguasaan teknik dribling yang benar. Bertolak dari hal tersebut, latihan 
dribbling sepakbola dengan pendekatan drill dapat diidentifikasakan kelebihan 
dan kekuranganya. Kelebihannya antara lain : 
1. Teknik dribbling sepakbola dapat dikuasai dengan benar. 
2. Kesalahan teknik dapat dicermati oleh pelatih lebih dini,sehingga 
dapat segara dibetulkan. 
3. Dapat meminimalkan kesalahan teknik. 
4. Dengan teknik yang baik akan mendukung penampilan. 
Sedangkan kelemahannya antara lain : 
1. Siswa akan cepat bosan, karena siswa mengulang-ulang gerakan 
yang sama. 
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7. Dribbling  Sepakbola dengan Pendekatan Bermain  
a) Pendekatan Bermain
Pendekatan bermain merupakan suatu pendekatan latihan yang dikonsep 
dalam bentuk permainan. Berkaitan dengan metode Wahjoedi (1999 : 121 ) 
berdapat, ”pendekatan bermain adalah latihan yang diberikan dalam bentuk atau 
situasi permainan ”, menurut kurikulum Penjas (2004 : 28 ) dijelaskan 
bahwa,”pendekatan bermain bertujuan untuk mengajarkan permainan agar anak 
tidak memahami teknik permainan tertentu dengan cara mengenalkan situasi 
permainan tertentu terlebih dahulu kepada anak”. Pendekatan bermain mempunyai 
pengertian yang hampir sama dengan metode taktis. Menurut Beltasar Tarigan ( 
2001 : 17 ) bahwa,” Pengajaran melalui pendekatan taktis adalah meningkatkan 
kesadaran siswa tentang konsep bermain melalui penerapan teknik yang tepat 
sesuai dengan masalah atau situasi dalam permainan sesungguhnya”. 
Berdasarkan pendapat tiga ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
pendekatan bermain merupakan bentuk latihan yang mengaplikasikan teknik ke 
dalam betuk permainan. Selama permainan seorang pelatih tidak hanya 
memfokuskan latihannya yaitu,bagaimana menampilkan skill dalam permainan, 
tetapi memfokuskan permainan bagaimana siswa menampilkan setrategi dalam 
suatu permainan. 
Melalui pendekatan bermain diharapkan akan meningkatkan motivasi dan 
minat siswa lebih tinggi dalam latihan,sehinggga akan di peroleh hasil belajar 
yang optimal. 
Pendekatan bermain merupakan bentuk latihan suatu teknik cabang 
olahraga yang dilakukan dalam bentuk permainan. Tidak menutup kemungkinan 
teknik yang buruk atau rendah mengkibatkan permainan kurang menarik. Untuk 
itu seorang pelatih harus mampu mengatasinya. Ruli Lutan dan Adang Suherman 
(2000:36-36) menyatakan manakala guru atau pelatih menyadari bahwa redahnya 
kualias permainan disebabkan oleh rendahnya kemampuan skill, maka guru 
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1. Guru dapat terus melanjutkan aktivitas permainan untuk beberapa lama 
sehingga siswa menangkap gagasan umum permainan yang 
dilakukannya. 
2. Guru dapat kembali pada tahapan bekerja yang lebih rendah dan 
membiarkan siswa beralih mengkombinasikan ketrampilan tanpa 
tekanan untuk menguasai strategi. 
3. Guru dapat merubah ketrampilan pada level yang lebih simpel dan 
lebih dikuasai sehingga siswa dapat konsentrasi belajar strategi 
bermain. 
Petunjuk-petujuk dalam menguasai pendekatan bermain tersebut harus 
dipahami dan mengerti oleh pelatih. Jika dalam pelaksanaan permainan kurang 
menarik karena teknik yang masih rendah, maka seorang pelatih harus dengan 
segera mengatasinya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, permainan dapat 
dilakukan dari sederhana atau mudah. Latihan permainan yang mudah dan 
sederhana akan dapat dilakukan oleh siswa, sehingga akan di peroleh hasil latihan 
yang optimal. 
b) Pelaksanaan latihan dribbling sepakbola dengan pendekatan bermain  
Latihan menggiring bola dengan pendekatan bermain yang di maksud 
yaitu cara latihan menggiring bola yang pelaksanaanya dilakukan dalam bentuk 
permainan kecil. Menurut Soekatamsi (1988: 218), “ permainan kecil 
dimaksudkan untuk cermatnya cara bekajar ketrampilan bermain sepakbola 
merupakan adegan-adegan yang mirip dengan situasi yang sesungguhnya dalam 
bentuk kecil atau penyederhanaan bentuk permainan”. Sedangkan Rusli Lutan dan 
Adang Suherman (1999/2000:30) menyatakan,” Pengurangan struktur permainan 
dapat dilakukan terhadap faktor : ukuran Lapangan,bentuk ukuran,dan jumlah 
peralatan yang digunakan,aturan,jumlah pemain dan tujuan permainan” 
Berdasarkan dua pendapat tersebut menunjukkan bahwa, latihan 
menggiring bola dengan pendekatan bermain dilakukan dalam bentuk permainan 
kecil dan sederhana,misalnya ukuran lapangan kecil,jumlah pemain sedikit dan 
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khusus menggunakan teknik dasar menggiring bola. Menurut Knut Dietrich dan 
K.J Drietich (1984:65) menyatakan , “ salah satu rangkaian permainan untuk 
meningkatkan menggiring bola dengan cara dribbling sambil bergerak”. Adapun 
bentuk-bentuk permainan dribbling sambil bergerak antara lain : 
1) Pertandingan satu lawan satu dengan tujuan membawa bola 
(dribbling) menuju salah satu garis pinggir lapangan sepak bola. 
2) Pola permainan sama, tetapi yang dijadikan tujuan membawa bola 
adalah garis pinggir yang memanjang. 
3) Permainan sama dengan tujuan gawang lapangan yang sebenarnya. 
Tendangan ke arah gawang baru boleh dilakukan jika jarak dariu 
gawang sudah kurang dari 16 meter. Pemain yang berhasil 
mencetak gol boleh terus menguasai bola. 
4) Satu lawan satu dengan dua gawang berpenjaga. Jarak antara kedua 
gawang kira-kira 30 meter,ukuran lebar gawang 6 meter permainan 
boleh dilakukan mengiotari garis gawang, guna menghindari 
terjadinya penghentian permainan untuk mengambil bola ditendang 
melewati gawang(Knut Dietrich dan K.J Dietrich,1984:65) 
           
Gambar 6: Ilustrasi Latihan Menggiring Bola dengan Pendekatan 
Bermain 
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5) Permainan Jangan Berpura – Pura 
Tandai sebuah bidang persegi berukuran 18 x 18. Seorang pemain 
berperan sebagai penyerang dan seorang lagi berperan sebagai 
pemain bertahan. Tujuan permainan ini adalah melakukan 
dribbling melewati pemain belakang,dimulai dari sisi bidang 
persegi tersebut. Para pemain akan berganti peran jika pemain 
penyerang berhasil mencapai sisi lainnya. Jika pemain belakang 
berhasil menyerobot bola, bola akan di kembalikan dan pemain 
penyerang akan memulai usahannya lagi. Gunakan berbagai gerak 
berpura-pura untuk melewati pemain belakang. Biasanya , kamu 
akan menghadapi seorang pemain belakang yang aktif yang akan 
berusaha menyerobot bola.(Danny Mielke ( 2007:91) 
                      
Gambar 7 : Permainan Jangan Berpura-pura 
.(Danny Mielke ( 2007:91) 
c) Kelebihan dan kelemahan latihan dribbling sepakbola dengan
pendekatan bermain  
Latihan dribbling sepakbola dengan pendekatan merupakan cara latihan 
dribbling sepakbola yang dalam pelaksanaanya dilakukan dengan bentuk 
permainan. Bentuk permainan yang dimaksud yaitu permainan bola satu lawan 
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Latihan menggiring bola dengan pendekatan bermain merupakan cara 
latihan yang menuntut kemandirian siswa. Dalam pelaksanaanya pendekatan 
bermain,kreativitas,inisiatif, kemampuan siswa untuk berfikir dan memahami pola 
permainan serta memecahkan masalah yang terjadi di dalam permainan. Siswa 
berperan penting untuk mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan 
permasalahan yang terjadi dalam permainan. 
Ditinjau dari pelaksanaanya, latihan dribbling sepakbola dengan 
pendekatan bermain dapat diidentifikasi kelebihannya antara lain : 
1. Hasrat gerak siswa terpenuhi sehingga dapat menimbulkan rasa senang 
dan gembira serta motivasi latihan meningkat. 
2. Gerakan dribbling bola dapat dilakukan secara variatif dan menigkatkan 
improvisasi siswa. 
Selain kelebihan yang telah disebutkan diatas, latihan dribbling sepakbola 
dengan pendekatan bermain juga memiliki kelemahannya. Kelemahan dari latihan 
ini antara lain: 
1. Bagi siswa yang belum menguasai teknik dribbling sepakbola kurang 
tertarik. 




Koordinasi pada prinsipnya merupakan pengaturan syaraf-syaraf pusat dan 
tepi secara harmonis dalam menggabungkan gerakan otot synergis dan antagonis 
secara selaras. Koordinasi merupakan kemampuan seorang untuk merangkaikan 
beberapa gerakan menjadi satu pola gerakan yang efektif dan efisien. Berkaitan 
dengan koordinasi, Suharno HP. (1993: 61) menyatakan, ”koordinai adalah 
kemampuan atlet untuk merangkaikan gerakan beberapa gerak menjadi satu gerak 
yang utuh dan selaras”. Menurut M. Sayoto (1995: 9) bahwa, ” koordinasi adalah 
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ke dalam pola gerakan tunggal secara efektif”. Menurut Mulyono Biyakto 
Atmojo. (2001: 58) ”koordinasi adalah kemampuan untuk secara bersamaan 
melakukan berbagai tugas gerak secara mulus dan akurat (tepat)”. 
Berdasarkan pengertian koordinasi yang dikemukakan tiga ahli tersebut 
dapat dirumuskan bahwa, koordinasi mata-kaki adalah satu integrasi antara mata 
sebagai pemegang fungsi utama dalam hal ini melihat bola dan situasi permainan 
yang dihadapi saat menendang bola, dan kaki sebagai pemegang fungsi yang 
melakukan suatu gerakan yaitu, menyentuh atau menendang bola agar dapat 
bergerak dari tempat semula. Kemampuan mengoper atau passing yang baik 
dipengari koordinasi mata-kaki yang dimiliki. Integrasi yang melibatkan dua 
bagian gerak yaitu mata dan kaki harus dirangkaikan menjadi satu pola gerakan 
yang baik dan harmonis untuk mendukung kemampuan passing. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Koordinasi
Tingkat koordinasi atau baik tidaknya koordinasi gerak seseorang 
tercermin dalam kemapuannya untuk melakukan suatu gerakan secara mulus, 
tepat (precis), dan efisien. Seseorang yang mempunyai koordinasi yang baik 
bukan hanya mampu melakukan suatu ketrampilan secara sempurna, tetapi juga 
mudah dan cepat melakukan ketrampilan-ketrampilan baru. Harsono (1988: 221) 
menyatakan, ”kecepatan, kekuatan, daya tahan, kelentukan, kinesthetic sense, 
balance, dan ritme, semua menyumbang dan berpadu di dalam koordinasi gerak, 
oleh karena satu sama lainnya  mempunyai hubungan yang erat. Kalau salah satu 
unsur tidak ada, atu kurang berkembang, maka hal ini akan berpengararuh 
terhadap kesempurnaan koordinasi”. Pendapat lain dikemukakan Suharno HP. 
(1993: 62) dalam usaha untuk mencapai prestasi, koordinasi dipengaruhi oleh : 
1) Pengaturan syaraf pusat dan tepi, hal ini berdasrkan pembawaan atlet dan 
hasil dari latihan. 
2) Tergantung tonus dan elastisitas dari otot yang melakukan gerakan. 
3) Baik dan tidaknya keseimbangan, kelincahan, dan kelentukan atlet. 
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Faktor pembawaan dan kemampuan kondisi fisik khususny kelincahan, 
kelentukan, keseimbangan, kekuatan, daya tahan merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan koordinasi yang dimiliki seseorang. Dengan kata lain 
jika kelincahan, kelentukan, keseimbangan, kekuatan, dan daya atahan baik, maka 
tingkat koordinasinya juga baik. Dengan demikian latihan yang bertujuan 
meningkatkan komponen kondisi fisik terebut, maka secara tidak langsung akan 
meningkatkan kemampuan koordinasinya pula. 
c. Koordinasi Mata-Kaki Tinggi dan Rendah
Koordinasi mata-kaki dinyatakan baik apabila integritas mata dan gerak 
kaki dapat melakukan gerakan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Tingkat 
koordinasi mata-kaki dapat diketahui melalui tes dan pengukuran yang relevan. 
Bentuk tes yang relevan untuk mengukur koordinasi mata-kaki menurut Ismaryati 
(2006: 54-57) yaitu, ”soccer wall volley test dan soccer drible test”. 
Melalui tes dan pengukuran koordinasi mata-kaki, maka akan diketahui 
sejauh mana kemampuan yang dimilikinya. Untuk mengkategorikan tingkat 
koordinasi mata-kaki seorang tinggi atau rendah, dengan membandingkan  hasil 
yang dicapai seseorang dengan orang lain. Misalnya dalam penelitian ini, sampel 
di tes koordinasi mata-kakinya, untuk selanjutnya hasilnya dirangking dari nilai 
tertinggi sampai terendah. Dari hasil perangkingan tersebut, kemudian diambil 
tengah-tengah, nilai dari tengah ke atas dikategorikan koordinasi mata-kaki tinggi, 
sedangkan nilai dari tengah ke bawah dikategorikan koordinasi mata-kaki rendah. 
d. Peranan Koordinasi Mata-kaki dengan Kemapuan Dribbling sepakbola
Koordinasi merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang 
mempunyai peran penting terutama untuk cabang olahraga permainan termasuk 
sepakbola. Hampir seluruh gerakan dalam permainan sepk bola membutuhkan 
koordinasi. 
Passing bola merupakan teknik sepakbola yang membutuhkan koordinasi 
yang baik. Dalam gerakannya ,koordinasi yang di butuhkan adalah koordinasi 
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lancar dan melihat situasi permainan. Harsono (1988:220) menyatakan, ”suatu 
ketrampilan atau skill menuntut adanya koordinasi. Koordinasi yang di butuhkan 
dalam ketrampilan di antaranya koordinasi mata kaki(foot-eye coordination) dan 
koordinasi mata tangan ( eye hand coordination). Koordinasi mata kaki 
dibutuhkan dalam gerakan skill menggiring bola. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa,ketepatan dribbling sepakbola 
merupakan suatu ketrampilan yang memiliki gerakan kompleks. Kemampuan 
seorang pemain sepakbola dalam menggiring bola di butuhkan koordinasi mata-
kaki. Koordinasi mata-kaki yang baik,maka gerakan dribbling dapat di lakukan 
dengan baik dan lancar. Namun sebaliknya , kemampuan koordinasi mata-kaki 
yang buruk,tidak mampu melakukan dribbling dengan baik dan lancar. 
B. Kerangka Berfikir
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan di atas dapat diajukan 
kerangka pemikiran sebagai berikut : 
1. Perbedaan Pengaruh Pendekatan Drill dan Bermain Terhadap 
Kemampuan Dribbling Sepakbola
Latihan dribbling dengan pendekatan drill merupakan bentuk latihan 
untuk meningkatkan kemampuan dribbling sepakbola dengan menggunakan 
metode-metode berlatih dribbling dari lambat ke cepat, dari gerakan yang 
sederhana ke gerakan yang kompleks,sehingga siswa bisa mengetahui dan 
melakukan dribbling sepakbola dengan teknik dan cara yang benar. 
Sedangkan latihan dribbling sepakbola dengan pendekatan bermain 
merupakan bentuk latihan untuk meningkatkan kemampuan dribbling
sepakbola yang di kemas dalam bentuk permainan. Permainan untuk 
meningkatkan kemampuan dribbling selain untuk meningkatkan teknik 
dribbling  juga bertujuan untuk menghilangkan rasa jenuh siswa dalam 
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mempunyai perbedaan yang mencolok, sehingga hal ini mempunyai pengaruh 
yang berbeda terhadap peningkatan keterampilan dribbling sepakbola. 
 kelebihan kekurangan 
Pendekatan drill Teknik dapat dilatihkan Siswa cepat jenuh 
Pendsekatan bermain Siswa senang  Teknik tidak dapat 
dilatihkan 
2. Pengaruh Koordinasi Mata Tinggi dan Rendah terhadap Kemampuan
Dribbling Sepakbola
Sepakbola merupakan olahraga permainan yang memiliki unsur 
gerakan yang cukup kompleks. Hampir seluruh permainan sepakbola 
dibutuhkan koordinasi mata-kaki. Hal ini karena hampir seluruh permainan 
sepakbola dilakukan dengan dribbling,sehingga dibutuhkan koordinasi mata-
kaki yang baik. 
Dribbling sepakbola merupakan salah satu bentuk ketrampilan 
sepakbola yang menuntut kualitas koordinasi mata dan kaki. Dalam dribbling
sepakbola melibatkan beberapa unsur gerakan menggiring bola dengan efektif 
dan efisien serta kemampuan membawa bola dengan baik sesuai dengan 
tujuan yamg diinginkan. Kualitas dribbling sepakbola dapat di cerminkan dari 
kemampuan pemain merangkaikan beberapa unsur gerakan dribbling
sepakbola dengan efektif dan efisien serta mampu membawa bola dengan baik 
sesuai tujuan yang diinginkan. Kemampuan pemain pada saat melakukan 
dribbling sepakbola dengan baik dan lancar dipengaruhi oleh kualitas 
koordinasi mata-kaki yang di miliki. Dengan kata lain, baik tidaknya 
koordinasi mata-kaki seorang pemain sepakbola akan mempengaruhi 
kemampuan dribbling sepakbola. Dengan demikian diduga, antara koordinasi 
mata-kaki tinggi dan rendah memiliki pengaruh yang berbeda terhadap 
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3. Interaksi antara Pendekatan Drill - Bermain dan Koordinasi Mata-Kaki
Terhadap Kemampuan Dribbling Sepakbola.
Pendekatan drill dan bermain merupakan bentuk latihan dribbling
sepakbola yang pelaksanaanya berbeda. Latihan dribbling sepakbola dengan 
pendekatan drill merupakan bentuk latihan yang pelaksanaanya dilakukan 
secara berulang-ulang dan beban latihan ditingkatkan secara bertahap. 
Sedangkan latihan dribbling sepakbola dengan pendekatan bermain 
merupakan latihan dribbling sepakbola yang dikemas dalam bentuk 
permainan. 
Pendekatan drill dan bermain masing-masing menuntut siswa 
melakukan gerakan dribbling sepakbola. Dalam gerakan dribbling  
dibutuhkan koordinasi mata-kaki yang baik. Latihan dribbling sepakbola 
dengan metode drill dan bermain massing-massing dilakukan secara berulang-
ulang sehingga akan meningkatkan koordinasi mata-kaki. Dengan 
meningkatnya koordinasi mata-kaki akan sangat mendukung gerakan 
dribbling sepakbola. 
Ditinjau dari pelaksanaan latihan dribbling sepakbola dengan metode 
drill dan bermain menunjukkan bahwa siswa yang memiliki koordinasi mata-
kaki tinggi  cocok untuk latihan dribbling dengan metode bermain. Hal ini 
karena dalam metode bermain gerakannya sangat kompleks sehingga 
dibutuhkan koordinasi mata-kaki yang tinggi. Sedangkan siswa yang memiliki 
koordinasi mata-kaki rendah cocok untuk latihan passing dengan metode drill
karena bentuk latihan yang sederhana. Hal ini karena latihan dribbling
sepakbola dengan metode drill bentuk latihannya sangat sederhana,sehingga 
siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah akan mampu melakukannya 
dengan baik. Dengan demikian,antara pendekatan drill, bermain dan 

















































Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran di atas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh antara pendekatan drill dan bermain terhadap 
kemampuan dribbling sepakbola pada siswa SSB Bina Nusantara Klaten 
Tahun 2010. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara koordinasi mata-kaki tinggi dan rendah 
terhadap kemampuan dribbling sepakbola pada siswa SSB Bina Nusantara 
Klaten Tahun 2010. 
3. Ada interaksi antara pendekatan drill, bermain dan koordinasi mata-kaki 
terhadap kemampuan dribbling sepakbola pada siswa SSB Bina Nusantara 

















































A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan sepakbola Ngawen Klaten. 
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama satu setengah bulan. Penelitian 
dilaksanakan dari 7 juli  sampai tanggal 20 Agustus 2010, dengan frekuensi 
latihan tiga kali dalam satu minggu. 
B. Metode Penelitian dan Rancangan Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Dasar penggunaan metode ini adalah kegiatan percobaan yang diawali dengan 
memberikan perlakuan kepada subjek yang diakhiri dengan suatu bentuk tes guna 
mengetahui pengaruh perlakuan yang telah diberikan. Sugiyanto (1995: 21) 
menjelaskan bahwa : 
“Tujuan penelitian eksperimental adalah untuk meneliti ada tidaknya 
hubungan sebab akibat serta besarnya hubungan sebab akibat tersebut 
dengan cara memberikan perlakuan (treatment) terhadap kelompok 
eksperimen yang hasilnya dibandingkan dengan hasil kelompok kontrol 
yang tidak diberikan perlakuan atau diberikan perlakuan yang berbeda”. 
2. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah faktorial 2 x 2. Menurut 
Sugiyanto (1995 : 30) bahwa ”Rancangan faktorial adalah rancangan dimana bisa 
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rancangan ini bisa diteliti pengaruh setiap variabel dependen, dan juga pengaruh 
intervensi antara variabel – variabel independen”.  Untuk lebih jelasnya berikut ini 
disajikan gambar rancangan penelitian ini sebagai berikut : 




Drill (A1) Bermain  (A2) 
Koordinasi mata kaki tinggi (B1) A1 B1 A2 B1
Koordinasi mata kaki rendah (B2) A1 B2 A2 B2
Keterangan : 
A1 B1 :  Kelompok pendekatan drill dengan kondisi mata – kaki tinggi 
A1 B2 : Kelompok pendekatan drill dengan kondisi mata – kaki rendah 
A2 B1 : Kelompok pendekatan bermain dengan kondisi mata  – kaki tinggi 
A2 B2 : Kelompok pendekatan bermain dengan kondisi mata    – kaki rendah 
C. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian terdiri dua variabel bebas (independen) dan satu 
variabel terikat (dependen) yaitu: 
1) Variabel bebas (independen) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel 
lainnya. Variabel bebas dalam (independen) penelitian ini yaitu : 
a) Variabel manipulatif terdiri atas : 
(1) Pendekatan drill.
(2) Pendekatan bermain .
b) Variabel atributif adalah variabel yang melekat pada diri sampel yang 
dibedakan : 
(1) Koordinasi mata – kaki tinggi 
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2) Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan dribbling
sepakbola. 
D. Definisi Operasional Variabel
1. Pendekatan Drill
Pendekatan drill merupakan suatu cara berlatih yang menekankan 
pada teknik suatu cabang olahraga.Dalam pelaksanaanya teknik suatu 
cabang olahraga dipelajari secara berulang – ulang dalam bentuk tata 
urutan yang telah ditentukan sebelumnya. 
2. Pendekatan Bermain  
Metode bermain merupakan cara latihan teknik suatu cabang olah 
raga yang dalam pelaksanaannya di konsep dalam bentuk permainan. 
Melalui permainan diharapkan teknik suatu cabang olahraga dapat 
dikuasai. 
3. Koordinasi Mata – Kaki
Koordinasi mata – kaki adalah suatu integrasi antara mata sebagai 
pemegang fugsi utama dan kaki sebagai pemegang fungsi yang melakukan 
suatu gerakan. Koordinasi mata – kaki diklasifikasikan yang di hitung atas 
rerata hasil pengukuran koordinasi mata kaki pada sampel penelitian. 
Strata I = Koordinasi mata – kaki tinggi 
Strata II = Koordinasi mata – kaki rendah 
4. Kemampuan dribbling Sepakbola
Kemampuan dribbling sepakbola merupakan kemampuan siswa 
untuk menggiring bola melewati pancang yang di tata sedemikianrupa 
secara berbelok- belok dari garis start menuju garis finish yang diukur 
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelompok umur 10-12 tahun 
pada Lembaga Pendidikan Sepakbola Bina Nusantara Klaten tahun 2010 yang 
berjumlah 60 Orang. 
2. Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Stratified Random 
Sampling. Langkah pertama, mengetes populasi yang berjumlah 60 anak, 
sehingga diperoleh kemampuan koordinasi mata-kakinya, selanjutnya dirangking 
dari rangking 1 sampai rangking 60, anak yang memiliki kemampuan koordinasi 
mata kaki sama dipilih secara acak. Anak yang masuk dalam kategori sedang 
tidak diambil, dan diambil 20 anak yang masuk dalam kategori tinggi serta 20 
anak yang masuk dalam kategori redah. Sampel sejumlah 40 anak ini kemudian 
dikelompokkan sesuai rancangan faktorial 2 x 2 yaitu menjadi 4 kelompok, 
dimana setiap kelompok terdiri dari 10 anak, pengelompokan sampel tersebut  
adalah  
a) Kelompok latihan dengan pendekatan drill yang memiliki kondisi mata 
– kaki tinggi. 
b)  Kelompok latihan dengan pendekatan drill yang memiliki kondisi 
mata – kaki rendah. 
c)  Kelompok latihan dengan pendekatan bermain yang memiliki kondisi 
mata   –  kaki tinggi. 
d)  Kelompok latihan dengan pendekatan bermain  yang memiliki kondisi 
mata  – kaki rendah. 
F. Tehnik Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh melalui tes yang terdiri dari: 
1) Pengukuran koordinasi mata – kaki dengan Mc. Donald Soccer Test dari 
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2) Tes kemampuan dribbling sepakbola dari Norbert Rogalski & Ernest G. 
Diegel yang dikutip Soekatamsi (1988:258). Petunjuk pelaksanaan tes 
terlampir. 
G. Teknik Analisis Data
1. Mencari Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan kolerasi 
interklas dengan rumus sebagai berikut : 
MSA - MSW
R =  
         MSA 
Keterangan : 
R   = Koefisien reliabilitas 
MSA  = Jumlah rata – rata dalam kelompok 
MSW  = Jumlah rata – rata antar kelompok 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan 
uji homogenitas. Adapun langkah masing – masing uji prasayarat tersebut 
sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas (Metode Lilliefors) 
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
peneliti ini berasal dari populasi yang normal atau tidak. Adapun langkah 
– langkah uji normalitas metode Lilliefors menurut Sudjana (2002 : 466) 
sebagai berikut: 
1) Pengamatan  X1, X2, X3, ………Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, 
Z3, ………Zn dengan menggunakan rumus :  
Zi = { Xi – X} / SD, dengan X dan SD berturut-turut merupakan rata-
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2) Data dari sampel tersebut kemudian diurutkan dari skor terendah 
sampai skor tertinggi.  
3) Untuk tiap bilangan baku ini dan dengan menggunakan daftar 
distribusi normal baku kemudian dihitung peluang F(Zi) = P(Z< Zi). 
4) Menghitung perbandingan antara nomor subyek I dengan subyek n 
yaitu : S(Zi) = i/n. 
5) Mencari selisih antara F(Zi) – S(Zi), dan ditentukan harga mutlaknya.  
6) Menentukan harga terbesar dari harga mutlak diambil sebagai Lo. 
7) Rumusnya Lo = | F(Zi) – S(Zi)| maksimum.  
Kreteria :  
Lo < Ltab : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Lo > Ltab : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas (Metode Bartlet) 
Uji Homogenitas  dilakukan dengan Uji Bartlet. Langkah-langkah 
uji homogenitas dengan metode Bartlet menurut Sudjana (2002:261) 
sebagai berikut :  
1) Membuat tabel perhitungan yang terdiri dari kolom-kolom kelompok 
sampel : dk (n-1), 1/dk, Sdi2, dan (dk) log Sdi2. 
2) Menghitung varians gabungan dari semua sampel. 
Rumusnya : SD2 = ((n-1)Sd2i ......... 1)
    (n-1) 
B = Log Sd2i (n-1) 
3) Menghitung X2  
Rumusnya X2 = (Ln) B – (n-1) Log Sdi 1 ......... (2)  
Dengan (Ln 10) = 2,3026 
Hasilnya (X2 hitung) kemudian dibandingkan dengan (X2 tabel), pada 
taraf signifikan α = 0,05 dan dk (n-1). 
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Artinya varians sampel bersifat homogen. Sebaliknya apabila X2
hitung > X2 tabel, maka Ho ditolak. Artiinya varians sampel bersifat 
tidak homogen.  
3. Analisis Data 
a. ANOVA Rancangan Faktorial 2 x 2  
1) Metode AB untuk perhitungan ANOVA dua faktor  
Tabel 2. Ringkasan ANOVA untuk Eksperimen factorial 2 x2  
Sumber 
Variasi 





















Kekeliruan Ab(n-1) Ey E  
Keterangan :  
A = Taraf factorial A  N = Jumlah sampel  
B = Taraf tactorial B 





e) Aby = Jab – Ay – By
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2) Kreteria Pengujian Hipotesis  
Jika F > F (1-α) (V1 – V2), maka hipotesis ditolak.  
Jika F < F (1-α) (V1 – V2), maka hipotesis nol diterima dengan : dk 
pembilang Vi (K-1) dan dk penyebut V2+ = n1 + ....... nk – k) α = taraf 
signifikan untuk pengjujian hipotesis.  
Keterangan :  
∑Y2 : Jumlah kuadrat data  
Ry  : Rata-rata peningkatan  
Ay  : Jumlah peningkatan pada kelompok berdasarkan pendekatan 
drill, bermain 
By  : Jumlah peningkatan berdasarkan koordinasi mata-kaki 
Aby  : Selisish antara jumlah peningkatan data keseluruhan dan 
jumlah peningkatan data keseluruhan dan jumlah peningkatan 
kelompok perlakuan dan koordinasi mata-kaki.  
Jab  : Selisih jumlah kuadrat data dan rata-rata peningkatan 
perlakuan.  
       
b. Uji Rentang Newman – Keuls setelah ANOVA  
Menurut Sudjana (1994:36) langkah-langkah untuk melakukan uji 
Newman-Keuis adalah sebagai berikut :  
1) Susun k buah rata-rata perlakuan menurut urutan nilainya dari yang 
terkecil sampai kepada yang terbesar.  
2) Dari rangkaian ANOVA, diambil harga RJK disertai dk-nya.  
3) Hitung kekeliruan buku rata-rata untuk setiap perlakuan dengan rumus 
: Sy = RJKE (kekeliruan) RJK (kekeliruan) juga didapat dari hasil  
N 
rangkuman ANOVA. 
4) Tentukan taraf signifikan α, lalu gunakan daftar rentang student. Untuk 
uji Newman – Keuis, diambil V = dk dari RJK (kekeliruan) dan P = 
2,3 ...., k. Harga-harga yang didapat dari bagian daftar sebanyak (k-1) 
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5) Kalikan harga-harga yang didapat di titik ..... diatas masing-masing Sy
dengan jalan demikian diperoleh apa yang dinamakan rentang 
signifikan terkecil (RST).  
6) Bandingkan selisih rata-rata terkecil dengan RST untuk mencari P-k 
selisih rata-rata terbesar dan rata-rata terkecil kedua dengan RST untuk 
P = (k-1), dan seterusnya. Demikian halnya perbandingan selisih rata-
rata terbesar kadua rata-rata terkecil dengan RST untuk P = (k-1), 
selisih rata-rata terbesar kedua dan selisih rata-rata terkecil kedua 
dengan RST untuk P = (k-2), dan seterusnya. Dengan jalan begitu 
semua akan ada ½K (k-1) pasangan yang harus dibandingkan. Jika 
selisih-selisih yang didapat lebih besar dari pada RST-nya masing-
masing maka disimpulkan bahwa terdapat pebedaan yang signifikan 
antara rata-rata perlakuan.  
c. Hipotesa Statistik  
Hipotesa 1  H0 = µ A1 > µ A2 
H1 = µ A1 U< µ A2
 Hipotesa 2 H0 = µ B1 > µ B2 
HA = µ B1 < µ B2
Hipotesa 3 H0 = Interaksi A x B = 0  
  HA = Interaksi A x B = 0 
Keterangan  
µ = Nilai rata-rata  
A1  = Pendekatan drill  
A2 = Pendekatan bermain 
B1 = Koordinasi mata-kaki tinggi 

















































Tujuan penelitian dapat di capai melalui pengambilan data terhadap 
sampel yang telah di tentukan. Data yang di kumpulkan terdiri dari data tes awal 
secara keseluruhan,kemudian di kelompokkan menjadi empat sesuai rancangan 
factorial 2 X 2 Rangkuman hasil analisis data secara keseluruhan disajikan dalam 
bentuk tabel. 
A. Deskripsi Data
Deskripsi hasil analisis data  kemampuan dribbling bola siswa usia 10-12 
Sekolah  Sepakbola Bina Nusantara Klaten tahun 2010 sesuai dengan kelompok 
yang di bandingkan , disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 3. Ringkasan Angka-angka Stastistik Deskriptif  Data Kemampuan 
Dribbling sepakbola Menurut Penelitian. 
Perlakuan Koordinasi 























































1) Jika antara kelompok siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran dribbling
bola antara pendekatan drill dan bermain dibandingkan, maka dapat di 
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drill lebih besar 1.15 daripada kelompok pembelajaran bola dengan 
pendekatan bermain. 
2) Jika antar kelompok yang memiliki koordinasi mata kaki tinggi dan yang 
memiliki koordinasi mata kaki rendah dibandingkan, dapat di ketahui bahwa 
kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata kaki tinggi sebesar 1.42 lebih 
besar dari kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah. 
3) Untuk mengetahui gambaran menyeluruh dari nilai rata-rata hasil 
kemampuan dribbling bola dalam permainan sepak bola sebelum dan sesudah 
di beri perlakuan maka dapat di buat grafik perbandingan nilai – nilai sebagai 
berikut : 
Gambar 8. Grafik nilai rata-rata kemampuan menggiring bola berdasarkan 
tiap kelompok perlakuan dan tingkat koordinasi mata-kaki. 
Keterangan : 
Drill (A1)  : Pendekatan drill 
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KMK T  : Koordinasi Mata-Kaki Tinggi 
KMK R  : Koordinasi Mata-Kaki Rendah 
4) Agar nilai-nilai peningkatan kemampuan dribbling bola yang di capai tiap 
kelompok perlakuan mudah di pahami ,maka nilai peningkatan kemampuan 
dribbling bola pada tiap kelompok perlakuan di sajikan dalam bentuk grafik 
sebagai berikut : 
Gambar 9. Grafik nilai rata-rata peningkatan kemampuan menggiring bola antar 
kelompok perlakuan. 
Keterangan : 
A1B1  : Kelompok pendekatan drill dengan kriteria sampel koordinasi mata-  
kaki Tinggi. 
A1B2 : Kelompok pendekatan drill dengan kriteria sampel koordinasi mata-  
kaki Rendah. 
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A2B2 : Kelompok pendekatan bermain dengan kriteria sampel koordinasi mata-  
kaki Tinggi. 
B.  Mencari Reliabilitas
 Tingkat reliabilitas hasil tes awal dan tes akhir kemampuan dribbling bola 
dalam permainan sepakbola diketahui melalui uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas 
tes awal dan  tes akhir kemampuan dribbling bola dalam penelitian sebagai 
berikut : 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Data Tes Awal ,Tes Akhir dan 
Koordinasi Mata-Kaki. 
Hasil Tes Reliabilitas Kategori 
Tes awal dribbling bola 0,98 Tinggi Sekali 
Tes akhir dribbling bola 0,97 Tinggi Sekali 
Koordinasi Mata-Kaki 0,95 Tinggi Sekali 
 Adapun dalam mengartikan kategori koefisien reliabilitas tes tersebut, 
menggunakan pedoman tabel kooefisien korelasi dari Book Walter seperti yang di 
kutip Mulyono B(1992: 15) sebagai berikut : 
Tabel  5. Tabel Range Kategori Reliabilitas 






0,80 -  1,0 
0,70 - 0,79 
0,50 - 0,69 
0,30 - 0,49 
0,00 - 0,29 
0,90 – 1,0 
0,80 – 0,89 
0,60 – 0,79 
0,40 – 0,59 
0,00 – 0,39 
0,95 – 1,0 
0,85 – 0,94 
0,70 – 0,84 
0,50 – 0,69 
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C. Uji Prasarat Analisis
1. Uji Normalitas
Sebelum dilakukan analisis data perlu diuji distribusi kenormalannya. Uji 
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode Lilieefors. Hasil uji 
normalitas data yang dilakukan pada tiap kelompok sebagai berikut : 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas dengan Liliefors. 

























Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa lo < Lt. Hal ini 
menunjukkan bahwa sampel yang terambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Dengan demikian prasaratan normalitas data telah terpenuhi. 
Rincian dan prosedur uji normalitas dapat dilihat pada lampiran. 
2. Uji Homogenitas
Dengan data yang sama, setelah dianalisis menggunakan uji Bartlet, maka 
diperoleh hasil pengujian yang tercantum dalam tabel berikut : 
Tabel 7. Tabel Uji Batrtet. 
∑ kelompok N1 S2 X2hit X2tabel 
4 10 0,4525 13,994 7,81 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui X2tab lebih kecil dari pada X2hit
hal ini menunjukkan bahwa sampel penelitian bersifat tidak homogen. Mengenai 


















































Pengujian hipotesis berdasarkan pada hasil analisis data dan interpretasi 
analisis varian. Uji rentang newman keuls ditempuh sebagai langkah uji rerata 
setelah anova. Bila anova menghasilkan kesimpulan tentang perbedaan kelompok 
yang di bandingkan, maka uji rentang newman keuls di maksudkan untuk 
memgetahui pengaruh kelompok mana yang lebih baik. 
Barkenaan dengan hasil analisis dan uji rentang newman keuls, ada 
beberapa hipotesis yang harus diuji. Hasil analisis data dapat dilihat seperti 
tercantum dalam tabel berikut ini. 
Tabel 8. Ringkasan Nilai Rerata Kemampuan Dribbling Bola Berdasarkan Bentuk 





B1 B2 B1 B2 
Sebelum 26,47 30,15 26,22 29,95
Sesudah  25,12 27,55 24,12 29,24
Peningkatan 
-1,35 -2,61 -2,10 -0,70
Tabel 9.  Ringkasan Keseluruhan Hasil Analisis Varian Dua Faktor 
Sumber 
Variasi Dk JK RJK Fo
  
Ft
Rata-rata            
Perlakuan 1 114,3116 114,312     
A 1 3,3178 3,318 6,5996 * 4,11 
B 1 0,0504 0,050 7,0566 *  4,11 
AB 1 17,5828 17,583 34,9750 *  4,11 
Kekeliruan 36 18,0981 0,503     

















































* : signifikan pada @ = 0,05 
A : Kelompok Pembelajaran Dribbling Sepakbola 
B : Kelompok Siswa Berdasarkan tinggi- rendahnya koordinasi matra-kaki 
AB : Interaksi antara kelompok pembekajaran dribbling sepakbola dengan 
tinggi rendahnya koordinasi mata-kaki. 
Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Rentang Newman Keuls.
KP     A2B2  A1B2   A1B1   A2B1   RST 
  Rerata   0,704  1,351   2,606  2,101     
A2B2 0,704    -  0,647   1,902  1,397 * 0,6480 
A1B2 1,351       -   1,255  0,750 * 0,7803 
A1B1 2,606           -  -0,505 * 0,8610 
A2B1 2,101              -     
Keterangan : * signifikan pada P< 0,05 
Keterangan : 
A1B1  : Kelompok pendekatan drill dengan kriteria sampel koordinasi mata-  
kaki Tinggi. 
A1B   : Kelompok pendekatan drill dengan kriteria sampel koordinasi mata-  
kaki Rendah. 
A2B1    : Kelompok pendekatan bermain dengan kriteria sampel koordinasi mata-  
kaki Tinggi. 
A2B2    : Kelompok pendekatan bermain dengan kriteria sampel koordinasi mata-  
kaki Tinggi. 
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Pembelajaran dribbling bola antara pendekatan drill dan bermain dari hasil 
penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang siknifikan terhadap peningkatan 
kemampuan dribbling bola dalam parmainan sepakbola pada siswa usia 10-12 
tahun sekolah sepakbola Bina Nusantara Klaten Tahun 2010. Dari hasil 
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= 4,11(Fo>Ft) pada taraf signifikan 5 % ini berarti hipotesis nol Ho ditolak yang 
artinya , pembelajaran  dribbling bola dengan pendekatan drill dan bermain 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peninmgkatan kemampuan dribbling
bola dalam permainan sepakbola. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua
Berdasarkan tingkat koordinasi mata-kaki yang dimiliki siswa usia 10-12 
tahun SSB Bina Nusantara Klaten 2010 hasil penelitian ini menunjukkan ada 
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan dribbling bola dalam permainan 
sepak bola. Dari hasil penghitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai 
Fo=7,0566 lebih besar dari Ft= 4,11 pada taraf signifikan 5% . ini artinya 
hipotesis nol ditolak. Yang artinya antara koordinasi mata-kaki tinggi dan rendah 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan dribbling bola dalam 
permainan sepakbola. 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga
Interaksi faktor utama penelitian dalam bentuk interaksi dua faktor 
menunjukkan ada interaksi antara pembelajaran drill-bermain dan  koordinasi 
mata kaki. Dari hasil penghitungan diperoleh nilai Fo= 34,975 ternyata lebih besar 
dari Ft = 4,11 pada taraf signifikan 5% sehingga Ho ditolak. Dengan demikian 
dapat di simpulkan , antara pembelajaran dribbling bola dan koordinasi mata-kaki 
ada interaksi terhadap peningkatan kemampuan dribbling bola dalam dalam 
permainan sepakbola. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian ini memberikan penafsiran lebih lanjut 
mengenai hasil-hasil analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Berdasarkan pengujian hipotesis telah menghasilkan tiga simpulan yaitu (1)Ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan pendekatan bermain dan drill terhadap 
kemampuan dribbling bola dalam permainan sepakbola pada siswa SSB Bina 
Nusantara Klaten 2010  usia 10-12 tahun.(2) Ada perbedaan pengaruh yang 













































commit to user 
57 

dribbling bola dalam permainan sepakbola pada siswa SSB Bina Nusantara 
Klaten 2010  usia 10-12 tahun.(3)Ada interaksi antara pendekatan drill, bermain 
dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling bola dalam permainan 
sepakbola pada siswa SSB Bina Nusantara Klaten 2010  usia 10-12 tahun. 
Simpulan analisis tersebut dapat dipaparkan secara rinci sebagai berikut : 
1) Perbedaan Pengaruh antara Pendekatan Drill dan Bermain terhadap 
Kemampuan Dribbling bola dalam Permainan Sepakbola 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa, Ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan pendekatan bermain dan drill terhadap 
kemampuan dribbling bola dalam permainan sepakbola pada siswa SSB Bina 
Nusantara Klaten 2010  usia 10-12 tahun. Pada kelompok siswa yang diberikan 
perlakuan pendekatan drill mempunyai peningkatan yang lebih baik dibandingkan 
dengan kelompok siswa yang diberikan perlakuan dengan pendekatan bermain. 
Hal ini karena, dalam pendekatan drill bentuk pembelajaran dari tahap yang 
mudah ke tahap yang sulit,dari yang sederhana ke yang kompleks.  Di samping itu 
juga siswa dituntut untuk kreatifitas dalam gerakan dribbling bola. Sedangkan 
dalam pendekatan bermain bentuk pembelajaran bersifat langsung, sehingga siswa 
yang belum menguasai teknik-teknik dribbling bola tidak akan menguasai dengan 
cepat. 
Berdasarkan hasil penghitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai Fo 
sebesar  6,599   > Ft=4,11  . dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara pendekatan drill dan bermain terhadap 
kemampuan dribbling sepak bola dalam permainan sepak bola pada siswa usia 10-
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2) Perbedaan Pengaruh Koordinasi Mata-Kaki Tonggi dan Rendah 
terhadap Kemampuan Dribbling sepakbola 
Berdasarkan pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa, ada 
perbedaan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi 
mata-kaki rendahterhadap kemampuan dribbling sepak bola usia 10-12 tahun 
Sekolah Sepak Bola Bina Nusantara Klaten 2010. Hal ini karena, koordinasi mata-
kaki tinggi memiliki koordinasi gerakan yang lebih baik, sehingga gerakan 
dribbling dapat dilakukan dengan luwes dan lancar. Disamping itu juga, dengan 
koordinasi mata-kaki yang tinggi bola tidak mudah lepas dari penguasaannya, 
sehingga lawan tidak mudah merebutnya. 
Berdasarkan hasil penghitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai Fo=  
7,0566 > Ft.4,11. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan , ada perbedaan 
yang signifikan antara koordinasi mata-kaki tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan dribbling sepakbola pada siswa usia 10-12 tahun Sekolah Sepak Bola 
Bina Nusantara Klaten 2010,dapat di terima kebenaranya. 
3) Interaksi antara Pendekatan Drill-Bermain dan Koordinasi Mata-
Kaki Terhadap Kemampuan Dribbling Bola dalam Permainan 
Sepakbola. 
Dari tabel 8 tampak interaksi secara nyata antara kedua faktor utama 
penelitian. Untuk kepentingan pengujian interaksi faktor utama terbentuklah tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 11. Pengaruh sederhana,utama dan interaksi faktor utama terhadap 
peningkatan kemampuan dribbling sepakbola 
 A1 A2 Rerata [A2-A1] 
B1 1,35 2,10 1,73 0,75 
B2 2,61 0,70 1,66 -191 
Rerata 1,98 1,40 1,67 -58 
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Gambar 10. Bentuk interaksi kemampuan dribbling sepakbola 
Berdasarkan gambar 10  menunjukkan bahwa, bentuk garis perubahan 
besarnya nilai peningkatan kemampuan dribbling sepakbola adalah bertemu 
dalam satu titik. Ini artinya, antara pendekatan Drill – bermain dan koordinasi 
mata-kaki terdapat interaksi diantara keduanya. Dengan demikian dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran dribbling sepakbola perlu 
mempertimbangkan tingkat koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki 
rendah. Dapat diketahui bentuk pembelajaran yang cocok untuk siswa yang 
memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dan rendah dalam meningkatkan 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLKASI DAN SARAN 
A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasannya yang telah diungkapkan 
pada BAB IV , maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara pendekatan drill dan bermain 
terhadap kemampuan dibbling bola dalam permainan sepakbola pada siswa 
usia 10-12 tahun Sekolah Sepakbola Bina Nusantara Klaten tahun 2010. Dari 
analisis data menunjukkan Fo = 6,599   
2. Ada perbedaan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki tinggi dan 
koordinasi mata-kaki rendah terhadap kemampuan dribbling bola dalam 
permainan sepakbola pada siswa usia 10-12 Sekolah Sepakbola Bina 
Nusantara Klaten 2010. Dari hasil analisis data menunjukkan Fo = 7,0566
3. Ada interaksi antara pendekatan drill - bermain dan koordanasi mata-kaki 
terhadap kemampuan dribbling bola dalam permainan sepakbola pada siswa 
usia 10-12 Sekolah Sepakbola Bina Nusantara Klaten 2010. Dari analisis data 
menunjukkan bahwa Fhitung = 34,975. Berdasarkan tabel 9  diketahui: 
a) Koordinasi mata-kaki tinggi lebih cocok untuk latihan pendekatan 
bermain, karena rata-rata diperoleh nilai = 2,10 > 1,35 
b) Koordinasi mata-kaki rendah lebih cocok untuk latihan pendekatan drill, 
karena rata-rata diperoleh nilai = 2,61 > 0,7 
B. Implikasi 
Simpulan dari hasil penelitian ini dapat mengandung pengembangan ide 
yang  lebih luas jika dikaji pula tentang implikasi yang di timbulkan. Atas dasar 
simpulan yang telah diambil, dapat dikemukakan implikasinya sebagai berikut : 
1. Dalam usaha meningkatkan kemampuan dribbling bola dapat diterapkan 
pendekatan drill dan bermain. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 
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dribbling bola dalam permainan sepakbola, sehingga pendekatan drill dapat di 
terapkan untuk meningkatkan kemampuan dribbling bola dalam permainan 
sepakbola. 
2. Baik tidaknya koordinasi mata-kaki yang dimiliki seorang pemain sepakbola 
sangat berpengaruh terhadap kemempuan dribbling bola. Oleh karena itu, 
kemampuan koordinasi mata-kaki perlu dilatih dan di tingkatkan dengan 
latihan yang tepat. 
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini saran-saran yang dapat dikemukakan 
kepada pembina dan pelatih SSB Bina Nusantara Klaten sebagai berikut : 
1. Kedua pendekatan latihan, baik drill mapun bermain dapat meningkatkan 
kemampuan dribbling sepakbola. Jadi kedua pendekatan tersebut dapat 
digunakan dalam metode latihan guna meningkatkan dribbling sepkbola. 
2. Kepada tim pelatih SSB Bina Nusantara Klaten disarankan : 
a) Untuk dapat meningkatkan dribbling  sepakbola perlu menerapkan metode 
latihan yang tepat. 
b) Dalam menerapkan metode latihan guna meningkatkan dribbling 
sepakbola perlu mengetahui koordinasi mata-kaki dari setiap siswa, 
apakah termasuk tinggi atau rendah 
